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ABSTRACT

RISK ANALYSIS OF BROILER FARMING BUSINESS WITH FULL
CLOSED HOUSE SYSTEM
(Case Study of the Partnership between Mr. Aan's Farm and PT Sinar
Ternak Sejahtera)

By

MUHAMMAD HARIS

This study aimed to analyze the production performance, business income, and risk
mitigation strategies in Mr. Aan's broiler chicken farming business located in Bumi
Jaya Village, Candipuro District, South Lampung Regency. This research was
carried out because the broiler farming business still faced various risks throughout
the input to output processes. The research method used the case study method and
the research location is purposively. The study respondents involved one owner,
one cage manager, two farmhands, and one field extension worker of the partner
company. Data collection was carried out in January — February 2025. The data
were analyzed using production performance indicators measured by the
Production Index (PI), usiness income analysis using R/C Ratio calculation and risk
analysis using the House of Risk (HOR) method. The results showed that Mr. Aan’s
farm achieved a PI score of 341, indicating good production performance. The R/C
Ratio is more than one suggesting that business was profitable and feasible. The
risk analysis identified 60 risk agents with 32 priority risk agents. In addition, there
are 48 mitigation actions obtained with 27 priority mitigation actions that can be
applied as a risk management strategy, including checking the condition of
electrical equipment periodically, requesting the exchange of unhealthy day old
chick (DOC) with healthy ones from the company and the use of software to
accurately calculate feed needs.
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ABSTRAK

ANALISIS RISIKO USAHA PETERNAKAN AYAM RAS PEDAGING
DENGAN SISTEM FULL CLOSED HOUSE
(Studi Kasus Kemitraan antara Peternakan Bapak Aan dengan PT Sinar
Ternak Sejahtera)

Oleh

MUHAMMAD HARIS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja produksi, pendapatan usaha, dan
risiko serta tindakan mitigasi risiko pada usaha peternakan ayam ras pedaging milik
Bapak Aan di Desa Bumi Jaya, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian ini dilakukan sebab dalam menjalankan peternakan ayam, masih
terdapat banyak risiko mulai dari proses input sampai output. Metode penelitian
menggunakan metode studi kasus dan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive). Responden penelitian melibatkan seorang pemilik, satu manajer
kandang, dua anak buah kandang, dan satu penyuluh lapang perusahaan mitra.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2025. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis kinerja produksi peternakan dengan
menggunakan perhitungan nilai IP, analisis pendapatan usaha dengan menggunakan
perhitungan R/C Ratio dan analisis risiko menggunakan metode House of Risk
(HOR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan nilai IP yang didapat
peternakan milik Bapak Aan sebesar 341 yang berarti baik, R/C Ratio lebih dari
satu yang menandakan usaha menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Analisis
risiko didapatkan 60 agen risiko dengan 32 agen risiko prioritas. Selain itu, terdapat
48 tindakan mitigasi yang diperoleh dengan 27 tindakan mitigasi prioritas yang
dapat diterapkan sebagai strategi manajemen risiko diantaranya yaitu melakukan
pengecekan kondisi alat kelistrikan secara berkala, meminta penukaran DOC yang
sakit dengan DOC yang sehat kepada perusahaan, dan penggunaan perangkat lunak
untuk menghitung kebutuhan pakan secara akurat.

Kata kunci: ayam, kinerja, pendapatan, risiko
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan kegiatan ekonomi yang memanfaatkan hewan ternak
dengan cara dipelihara dan dikembangbiakkan. Nantinya diharapkan hewan
ternak tersebut mampu menghasilkan produk-produk seperti daging, telur,
susu, benang wol, dan lain-lain (Prawirokusumo, 2011). Sektor peternakan
tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam penyedia kebutuhan
pangan hewani, ketahanan pangan nasional, serta mendorong usaha mikro
dan menengah di Indonesia. Selain itu, sektor ini mampu menyerap tenaga
kerja secara signifikan. Data menunjukkan bahwa, kontribusi PDB
peternakan terhadap pertanian atas dasar harga berlaku cukup besar, yaitu
16,51%. Angka ini menunjukkan bahwa peternakan memiliki peran yang

strategis dalam perekonomian nasional (Badan Pusat Statistik, 2023).

Menurut Kementerian Pertanian (2023) sejak tahun 2019 konsumsi daging
ayam ras pedaging di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2023, konsumsi
daging ayam ras pedaging mencapai 7,50 kg/kapita/tahun. Rata-rata kenaikan
konsumsi daging ayam ras ini sebesar 4,31% sejak tahun 2019. Tingginya
konsumsi menunjukkan bahwa daging ayam ras pedaging sangat penting
dalam memenuhi protein masyarakat Indonesia. Hal ini menjadi pertanda
yang positif karena konsumsi protein yang cukup dapat berkontribusi
terhadap status gizi yang baik sehingga, mampu memperkuat ketahanan

pangan keluarga di Indonesia (Verawati dkk., 2021).

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi daging ayam ras
pedaging di Indonesia. Provinsi Lampung menempati urutan ke-7 produksi

ayam ras pedaging terbesar di Indonesia pada tahun 2023 (Badan Pusat



Statistik, 2024). Data 10 besar produsen daging ayam ras pedaging di
Indonesia tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sepuluh besar produsen daging ayam ras pedaging di Indonesia
Tahun 2023 (ton)

No. Provinsi Jumlah
1 Jawa Barat 899.588.,40
2 Jawa Tengah 791.997,10
3 Jawa Timur 552.556,50
4 Banten 239.638,90
5 Sumatera Utara 206.539,90
6 Sumatera Selatan 140.226,90
7  Lampung 118.389,00
8  Riau 114.698,80
9 Kalimantan Selatan 114.680,40
10  Sulawesi Selatan 107.011,20

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa sentra produksi ayam ras pedaging masih
didominasi oleh Pulau Jawa yaitu Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Banten. Sedangkan di Pulau Sumatera, Provinsi Lampung
menduduki urutan ke-3 setelah Sumatera Utara dan Sumatera Selatan.
Provinsi Lampung telah mampu memproduksi daging ayam ras pedaging
sebanyak 118.389 ton selama tahun 2023. Hal ini berarti sudah memenuhi
kebutuhan konsumsi domestik terhadap daging ayam ras pedaging Provinsi

Lampung yaitu sebanyak 41.343,80 ton (Badan Pusat Statistik, 2024).

Salah satu wilayah sentra komoditas daging ayam ras pedaging di Provinsi
Lampung yaitu Kabupaten Lampung Selatan. Produksi daging ayam ras
pedaging di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2023 mencapai 6.924,24
Ton atau sekitar 5,80% dari total produksi Provinsi Lampung. Menurut data
sensus BPS Kabupaten Lampung Selatan (2021) populasi rumah tangga
peternak ayam ras pedaging di Kabupaten Lampung Selatan berjumlah 2440
kepala keluarga. Jumlah rumah tangga peternakan unggas menurut
Kecamatan dan jenis unggas di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2021

dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2 Jumlah rumah tangga peternak unggas menurut kecamatan dan
jenis unggas di Kabupaten Lampung Selatan tahun 2021

No. Kecamatan Ayam Ayarp Itik/Bebek
Petelur Pedaging

1 Candipuro 120 680 60
2 Natar 860 540 100
3 Katibung 60 320 80
4 Tanjung Bintang 220 260 260
5 Tanjung Sari 20 260 80
6 Jati Agung 60 220 80
7 Kalianda 100 80 60
8 Way Sulan 100 20 80
9 Palas - 20 420
10 Sragi 80 20 120
11 Ketapang 20 20 80
12 Merbau Mataram - - 140
13 Sidomulyo - - -
14 Way Panji - - -
15 Rajabasa - - 80
16 Penengahan - - 80
17 Bakauheni 20 - 120

Lampung Selatan 1660 2440 1840

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2024

Pada Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Selatan
memiliki beberapa jenis peternakan unggas yang terdiri dari ayam petelur,
ayam pedaging, serta itik/bebek. Khusus untuk rumah tangga peternak ayam
ras pedaging paling banyak berada di Kecamatan Candipuro dengan total 680
kepala keluarga. Kecamatan Natar berada di posisi kedua dengan jumlah 540
kepala keluarga dan diikuti dengan Kecamatan Katibung diposisi ketiga
dengan 320 Kepala Keluarga. Sedangkan, di beberapa kecamatan seperti
Kecamatan Merbau Mataram, Sidomulyo, Way Panji, Rajabasa, Penengahan,
dan Bakauheni sama sekali tidak ada rumah tangga peternak ayam ras
pedaging hanya ada beberapa rumah tangga peternak yang didominasi

komoditas ayam petelur dan itik/bebek.

Rumah tangga peternak ayam ras pedaging di Kabupaten Lampung Selatan

dihadapkan dengan berbagai risiko dalam melakukan usahanya tersebut.



Salah satu risiko yang kerap dialami yaitu terkait harga pakan yang sangat
berfluktuatif. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2024)
menyebutkan bahwa, dalam lima tahun terakhir harga pakan ayam ras
pedaging tertinggi pernah terjadi pada bulan Mei 2022 dengan harga
Rp9.605/kg dan terendah pada bulan September 2021 dengan harga
Rp7.375/kg. Tingginya harga pakan tersebut akan berbanding lurus dengan
biaya operasional peternakan ayam ras pedaging (Nugraha dkk., 2021).
Apalagi, biaya pakan dapat menyerap hingga 60-70% dari keseluruhan total
biaya produksi (Hidayat dan Isyanto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pakan merupakan faktor utama dalam kegiatan usaha peternakan ayam ras
pedaging. Kuantitas dan kualitas ayam ras pedaging sangat ditentukan oleh

komposisi dan intensitas pemberian pakan yang tepat.

Risiko lain yang dihadapi oleh para peternak ayam ras pedaging yang berada
di Kabupaten Lampung Selatan yaitu keterbatasan modal. Modal yang
terbatas menyebabkan produksi ayam ras pedaging menjadi tidak maksimal.
Keadaan tersebut menyulitkan peternak untuk dapat melakukan investasi
pengembangan usaha. Sehingga, para peternak hanya mampu memproduksi
ayam ras pedaging dalam skala yang relatif kecil. Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa masalah lainnya seperti ketidakpastian pasar dan harga
jual juga masih menjadi ancaman bagi para peternak ayam ras pedaging

(Adzanian, 2021).

Secara umum, sistem peternakan ayam ras pedaging dalam melakukan
usahanya dibagi menjadi dua yaitu peternak mandiri dan peternak kemitraan
(Permana dkk., 2024). Peternak mandiri adalah peternak yang menjalankan
usaha peternakan secara independen tanpa ada keterlibatan pihak lain dalam
hal pembiayaan, pengelolaan, dan pemasaran (Herawati dkk., 2016).
Peternak mandiri bertanggung jawab penuh atas seluruh pengelolaan aspek
usaha yang dilakukan mulai dari pengadaan input, pengolahan atau budidaya,
hingga pemasaran ayam siap panen. Sebagai konsekuensinya, peternak

mandiri menanggung risiko usaha seorang diri. Risiko tersebut seperti



fluktuasi harga input dan output, kematian ayam, serta ketidakpastian pasar

(Fauzi & Lestari, 2024).

Peternak kemitraan adalah peternak yang menjalankan usaha ternaknya
melalui kerja sama dengan perusahaan atau pihak lain. Kemitraan merupakan
salah satu usaha yang dilakukan oleh para peternak ayam ras pedaging untuk
mencari solusi dari kendala-kendala yang ada. Banyak peternak ayam ras
pedaging di Kabupaten Lampung Selatan melakukan kemitraan dengan
perusahaan swasta, seperti PT Charoen Pokhpand, PT Japfa Comfeed, PT
Malindo Feedmill Indonesia, dan lain-lain. Bentuk kemitraan ayam ras
pedaging yang dilakukan yaitu kemitraan inti-plasma, dengan perusahaan
sebagai pihak inti dan rumah tangga peternak sebagai pihak plasma. Peternak
inti memiliki tanggung jawab untuk menyediakan bibit, pakan, obat-obatan,
dan bimbingan teknis, sementara peternak plasma memiliki tanggung jawab
untuk menyediakan kandang, peralatan, dan tenaga kerja (Hapsari dkk.,

2020).

Para peternak ayam ras pedaging menjalin kemitraan dengan perusahaan
untuk mengelola risiko dalam usaha peternakan mereka. Kemitraan ini
bertujuan untuk memitigasi risiko fluktuasi biaya input, terutama biaya pada
bibit, pakan, dan obat-obatan. Selain itu, para peternak ayam ras pedaging
berharap bahwa dengan melakukan kerja sama dengan perusahaan, mereka
dapat mengatasi risiko dan ketidakpastian dalam pemasaran ayam yang siap
dipanen. Yasin (2023) menyatakan bahwa kerjasama kemitraan menciptakan
hubungan dengan prinsi saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling

menguntungkan antara kedua belah pihak.

Selain mengelola risiko, hal yang penting untuk dilakukan peternak ayam ras
pedaging yaitu melakukan perhitungan kinerja produksi. Sebab hal tersebut,
dapat membantu peternak ayam ras pedaging untuk mengetahui apakah
kegiatan produksi yang dijalankan telah mencapai tingkat efisien. Kinerja
produksi peternakan dapat dipengaruhi oleh sistem kandang seperti sistem

open house, semi closed house, dan closed house serta kepadatan populasi di



dalam kandang. Penelitian terdahulu yang dilakukan Pramudito dkk (2023)
pada usaha ternak ayam semi closed house di Desa Pagubugan, Kabupaten
Cilacap dengan menggunakan perhitungan nilai IP didapatkan bahwa
populasi kandang 10.000 ekor memiliki kinerja yang lebih rendah
dibandingkan dengan populasi kandang 9.000 ekor. Dimana, populasi 10.000
ekor mendapatkan nilai IP 399 dan populasi kandang 9.000 ekor
mendapatkan nilai IP 419.

Hal lain yang sama pentingnya untuk dilakukan peternak ayam ras pedaging
yaitu melakukan perhitungan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Kamang,
dkk (2022) pada usaha ternak ayam broiler sistem mandiri dengan populasi
ayam sebanyak 200-500 ekor di Kelurahan Kambajawa didapatkan hasil
bahwa R/C rasio yang didapatkan sebesar 1,211 yang mengartikan bahwa
usaha peternakan tersebut menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Biaya
total yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp222.440.000 dengan penerimaan
sebesar Rp269.280.000 serta pendapatan sebesar Rp46.840.000 per tahun.

Salah satu pemilik peternakan ayam ras yang melakukan kemitraan di
Kecamatan candipuro, Kabupaten Lampung Selatan adalah Bapak Aan.
Meskipun sudah melakukan kemitraan, peternak tidak serta merta bebas dari
risiko. Oleh karena itu, analisis risiko dan perencanaan mitigasi menjadi hal
yang harus dilakukan dalam menjalankan usaha peternakan (Noerdyah dkk.,
2019). Saat ini, belum ada penelitian terkait risiko usaha peternakan ayam ras
pedaging kemitraan yang menggunakan metode HOR. Penelitian yang
pernah dilakukan yaitu penelitian analisis risiko produksi usaha ternak sapi
perah dengan metode HOR di Kecamatan Getasan, Semarang yang dilakukan
oleh Farizqie, dkk (2020). Pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa
terdapat 9 sumber utama risiko yang menjadi prioritas untuk ditangani pada
HOR fase 1. Pada HOR fase 2 didapatkan 3 strategi mitigasi yang menjadi
prioritas untuk diterapkan guna menangani 9 sumber risiko tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, perhitungan kinerja usaha,
tingkat keuntungan, dan analisis risiko serta mitigasi untuk usaha peternakan

ayam ras pedaging menjadi hal yang penting untuk dianalisis. Sebab, seluruh



1.2

aspek tersebut dapat membantu peternak dalam membuat keputusan bisnis

yang terukur dan terencana.

Perumusan Masalah

Bapak Aan merupakan pemilik peternakan terbesar di Desa Bumi Jaya,
Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan dengan kapasitas
kandang mencapai 40.000 ekor dan omset mencapai lebih dari 1 milyar.
Bapak Aan memiliki karyawan sebanyak lima orang, dengan demikian usaha
Bapak Aan termasuk ke dalam usaha kecil sesuai dengan UU No. 20 Tahun
2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Peternakan milik
Bapak Aan melakukan kemitraan dengan anak perusahaan dari PT Charoen
Pokphand Indonesia yaitu PT Sinar Ternak Sejahtera. Kemitraan ini telah
berlangsung selama 7 tahun terhitung sejak 2018. Terdapat beberapa
kesepakatan yang terjadi dalam kemitraan ini, pertama kesepakatan harga
sarana produksi peternakan atau input. Kedua kesepakatan harga jual ayam

atau output. Ketiga, kepastian pasar bagi peternak plasma.

Secara teknis, Bapak Aan wajib untuk membeli input dari pihak perusahaan
seperti DOC, pakan, obat, dan vitamin dengan harga yang tetap tanpa
terimbas dari fluktuasi harga sesuai dengan kontrak yang disepakati. Pihak
perusahaan nantinya akan membeli ayam yang telah siap panen dari Bapak
Aan dengan harga yang tetap sesuai perjanjian awal sehingga, terjadi
kepastian pasar. Selama kurun waktu 6 tahun tersebut, peternakan milik
Bapak Aan telah mengalami banyak perkembangan, salah satunya yaitu
peningkatan kapasitas produksi ayam ras pedaging dari semula 6.000 ekor

pada tahun pertama sampai mencapai 40.000 ekor pada tahun ketujuh.

Usaha peternakan ayam ras pedaging sangat bergantung pada kinerja
produksi. Pada kegiatan produksi, memakan komponen biaya terbesar
dibandingkan biaya operasional lainnya (Hidayat dan Isyanto, 2022).
Pemberian pakan ini akan mempengaruhi konversi pakan menjadi daging dan

berat badan ayam. Selain pakan, pemberian obat-obatan, vitamin, dan



pemeliharaan juga mempengaruhi kinerja produksi yaitu pada tingkat
kematian atau mortalitas ayam. Tingkat kinerja produksi tersebut perlu
dianalisis semakin baik produksi maka akan semakin besar peluang

keuntungan yang didapatkan peternak.

Setiap orang pasti menginginkan adanya keuntungan dalam menjalankan
usahanya. Tingkat keuntungan yang semakin tinggi, menandakan bahwa
usaha semakin layak untuk dijalankan. Oleh karena itu, perhitungan tingkat
keuntungan sangat penting dilakukan. Hal ini akan membantu Bapak Aan
untuk dapat melakukan pengambilan keputusan dalam menjalankan usaha
kedepannya. Oleh karena itu, perhitungan tingkat keuntungan ini sangat

penting untuk dilakukan pada usaha peternakan milik Bapak Aan.

Keuntungan dan risiko adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Risiko
dalam peternakan ayam ras pedaging dapat terjadi mulai dari fase pra
produksi sampai dengan fase pemasaran. Risiko ini meliputi harga pakan
yang berfluktuatif, kualitas bibit yang kurang baik, penyakit pada ayam yang
menyebabkan kematian, harga jual ayam yang tidak stabil, persaingan pasar

yang ketat, dan lain sebagainya.

Risiko ini menjadi suatu ancaman bagi para peternak ayam ras pedaging
termasuk Bapak Aan. Salah satu usaha yang dilakukan Bapak Aan dalam
menanggulangi risiko yang ada dalam usaha peternakannya yaitu dengan
melakukan kemitraan. Melakukan kemitraan dengan perusahaan besar dapat
membantu peternak dalam mengelola risiko yang ada. Kemitraan ini
membantu peternak dalam beberapa aspek seperti dukungan finansial dengan
menyediakan bantuan modal atau sistem pembayaran yang lebih fleksibel
bagi peternak. Kemitraan juga memberikan fasilitas kepada peternak dalam
pendampingan teknis yakni pelatihan dalam manajemen produksi sehingga,
peternak dapat lebih baik dalam melakukan pengelolaan usaha. Peternak juga
mendapatkan manfaat lain yaitu jaminan pasar dengan mewajibkan
perusahaan membeli ayam yang siap panen dengan harga yang telah

ditetapkan sesuai dengan kesepakatan.



Kemitraan dalam usaha peternakan ayam ras pedaging memberikan berbagai
manfaat. Namun, keberadaannya tidak sepenuhnya mengeliminasi semua
risiko yang ada. Risiko, terutama risiko produksi, masih tetap ada dan
memerlukan strategi yang komprehensif untuk memastikan keberlanjutan
usaha. Hal ini menandakan perlu dilakukannya analisis risiko yang sistematis
untuk mengidentifikasi suatu risiko dan menentukan strategi mitigasi yang
tepat. Metode House of Risk (HOR) dengan 2 fase merupakan metode yang
dapat digunakan untuk menentukan risiko dan strategi mitigasinya. Metode
ini dapat membantu untuk mengetahui agen risiko prioritas pada setiap
aktivitas rantai pasok yang dilakukan oleh peternakan. Agen risiko prioritas
ini nantinya akan dilakukan upaya mitigasinya. Sehingga, agen risiko
tersebut dapat teratasi dan tidak lagi muncul dan membahayakan usaha
peternakan. Hal ini menjadi alasan penulis mengapa analisis risiko perlu

dilakukan pada usaha peternakan milik Bapak Aan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat keuntungan usaha peternakan ayam ras pedaging
sistem full closed house milik Bapak Aan di Desa Bumi Jaya Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan?

2. Bagaimana tingkat kinerja produksi peternakan ayam ras pedaging sistem

full closed house milik Bapak Aan di Desa Bumi Jaya Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan?

3. Apa saja risiko dan mitigasi risiko yang dapat dilakukan pada usaha

peternakan ayam ras pedaging sistem full closed house milik Bapak Aan

di Desa Bumi Jaya Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut.

1.

Menganalisis tingkat keuntungan usaha peternakan ayam ras pedaging
sistem full closed house milik Bapak Aan di Desa Bumi Jaya Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

Menganalisis tingkat kinerja produksi peternakan ayam ras pedaging
sistem full closed house milik Bapak Aan di Desa Bumi Jaya Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

Menganalisis risiko dan mitigasi risiko usaha pada peternakan ayam ras
pedaging sistem full closed house milik Bapak Aan di Desa Bumi Jaya

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak

sebagai berikut.

1.

Bagi peternak sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan
strategi dalam melakukan kegiatan usaha ternak ayam ras pedaging.
Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan terkait kemitraan ayam ras pedaging.

Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi untuk penelitian yang sejenis.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Ayam Ras Pedaging

Ayam ras pedaging (Gallus domesticus) atau yang umum disebut
ayam broiler adalah jenis ras ayam yang merupakan penggabungan
dari beberapa ras ayam dengan daya produktivitas tinggi sehingga,
menghasilkan ras ayam yang unggul terutama dalam segi
memproduksi daging (Subowo & Saputra, 2019). Menurut Nasyuha
& Hafizah (2020) ayam ras pedaging atau ayam broiler adalah jenis
ayam yang didapatkan dari hasil budidaya teknologi peternakan yang
memiliki ciri khas dan keunggulan yaitu pertumbuhan yang sangat
cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi pakan yang rendah,
siap untuk dipanen dengan usia yang relatif singkat pada 28-45 hari,

serta memiliki harga yang relatif terjangkau.

Ayam pedaging merupakan salah satu komoditi untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat selain daging sapi, susu, telur,
serta komoditas unggas lainnya. Pembudidayaan ayam ras pedaging
dimulai dengan pemilihan bibit yang berkualitas, bibit ayam yang
berkualitas memiliki ciri sehat, aktif, dan memiliki penampilan fisik
yang baik. Setelah pemilihan bibit, langkah selanjutnya yaitu
menyiapkan kandang yang sesuai, dengan memperhatikan ventilasi,
suhu, dan sanitasi untuk mencegah penyakit. Pemberian pakan yang
tepat dan seimbang sangat penting. Pakan harus disesuaikan dengan
fase pertumbuhan ayam, serta dilengkapi dengan vitamin dan mineral

yang diperlukan. Selama masa pemeliharaan, pemantauan kesehatan
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dan vaksinasi harus dilakukan secara rutin untuk menjaga ayam tetap
sehat. Pada saat panen, penting untuk memilih waktu yang tepat agar
ayam dapat dijual dengan harga yang optimal dan menghindari biaya

pakan yang tinggi (Pemerintah Desa Wonosari, 2022)

Pada umumnya terdapat tiga pola sistem perkandangan dalam
peternakan ayam ras pedaging yaitu sistem terbuka (open house), semi
tertutup (semi closed house), dan tertutup (full closed house) (Susanti
dkk., 2016). Sistem kandang open house merupakan kandang terbuka
yang biasa terbuat dari kayu ataupun bambu. Pada sistem ini, kondisi
kandang tergantung dari kondisi alam sekitar. Hal ini mengakibatkan
ayam dapat lebih mudah mengalami stres sehingga, bobot berat badan
menjadi tidak optimal. Selain itu juga, bibit penyakit dan predator
dapat dengan mudah masuk kedalam kandang yang berakibat pada
tingkat mortalitas ayam yang akan dipanen. Keunggulan tipe kandang
ini yaitu memiliki biaya yang murah dalam pembuatannya dan mudah

dalam melakukan perawatan kandang (Marom dkk., 2017).

Sistem kandang semi closed house merupakan perpaduan antara
kandang terbuka dan kandang tertutup. Sistem kandang ini memiliki
struktur kandang sebagian terbuka dan sebagian tertutup. Sistem ini
memungkinkan sirkulasi udara yang baik dan pengaturan suhu yang
lebih mudah dibandingkan dengan kandang terbuka. Namun, sistem
kandang ini memiliki kontrol lingkungan yang terbatas dibandingkan
dengan sistem kandang tertutup. Selain itu, risiko penyakit juga lebih
rentan masuk dikarenakan kandang ini memiliki sisi yang masih

terbuka (Fikrianti dkk., 2023).

Sistem full closed house merupakan sistem pemeliharaan ayam broiler
dengan kandang tertutup. Sistem ini menjamin keamanan biologis
seperti menghindari kontak dengan makhluk hidup lain yang
berpotensi menyebarkan penyakit dan stres pada ayam. Sistem

kandang ini menggunakan ventilasi yang sangat baik dengan adanya
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van udara sehingga suhu didalam kandang menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan suhu diluar kandang. Selain itu, peternak juga
dapat mengatur kelembapan, kecepatan angin, dan cahaya yang masuk
ke dalam kandang disesuaikan dengan kebutuhan ayam sehingga
membuat nyaman ayam yang nantinya ayam dapat terhindar dari stres

(Suasta dkk., 2019).

Kelebihan lain dari penggunaan kandang sistem fu// closed house
adalah jumlah atau populasi dari ayam yang diternak bisa lebih
banyak, ayam lebih terlindungi dari gangguan eksternal baik secara
fisik, cuaca, penyebaran penyakit, polusi, tingkat perkembangan ayam
lebih merata, dan pakan yang diberikan dapat lebih efisien (Fradinata
dkk., 2022). Walaupun banyaknya kelebihan dan keuntungan
penggunaan kandang sistem closed house ini, masih terdapat
kelemahan tipe kandang ini yaitu sistem kandang memerlukan
infrastruktur dan penguasaan teknologi yang tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, untuk pembuatan kandang ini sangat memerlukan biaya

investasi dan beban operasional yang cukup tinggi (Tamalludin,
2014).

Pola Kemitraan

Pola kemitraan merupakan suatu mekanisme kelembagaan (kontrak)
yang dilakukan untuk memperkuat posisi tawar-menawar dengan
mengaitkan secara langsung ataupun tidak langsung dengan badan
usaha yang ditinjau secara ekonomi relatif lebih kuat (Hank et al.,
2018). Pola kemitraan merupakan suatu kerjasama antara
petani/peternak dengan perusahaan pengolahan atau pemasaran yang
bertujuan untuk menghasilkan atau memasok produk-produk
pertanian. Kemudian kerjasama ini diikuti dengan sebuah persetujuan
atau perjanjian yang memuat ketentuan dan syarat yang berkenaan
dengan harga dan produksi misal dalam hal penyediaan input, bantuan

teknologi, jumlah produksi, serta kualitas produksi (Ranti dkk., 2024).
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Pola Kemitraan memberikan manfaat bagi petani maupun bagi
perusahaan. Manfaat yang dapat dirasakan bagi petani adalah fokus
produksi, memperluas pasar, mengendalikan harga, difasilitasi,
kualitas bibit terjamin, kesejahteraan petani terjamin, pemasaran
terbantu, mendapat pendampingan, harga lebih unggul, mudah
prosesnya, meningkatkan pendapatan, dan membangun bisnis jangka
panjang. Manfaat bagi perusahaan adalah dapat memenuhi bahan
baku tanpa harus melakukan proses usahatani sehingga dapat

meningkatkan keuntungan (Hank et al., 2018).

Menurut Samosir, dkk (2019) contact farming adalah kemitraan
dengan konsep adanya hubungan antara produsen pakan ternak besar
dengan para peternakan rakyat. Terdapat dua pihak yang terlibat
dalam kemitraan yaitu peternak dan perusahaan. Umumnya peternak
bertanggung jawab dalam menyediakan tanah, kandang, peralatan, dan
tenaga kerja. Di sisi lain, pihak perusahaan bertanggung jawab
menyediakan bibit berupa DOC, pakan, obat-obatan dan pengarahan

manajemen.

Kemitraan dengan model contract farming dalam sektor peternakaan
saat in1, merupakan sebuah tuntutan logis sifat agribisnis ayam ras
pedaging yang merupakan suatu rangkaian kegiatan usaha yang
terintegrasi. Peternak atau yang disebut mitra nantinya diharuskan
untuk membeli sarana produksi peternakan (sapronak) yang sudah
berbentuk paket yang disediakan oleh perusahaan yang terdiri dari
DOC, pakan, obat, vaksin, dan vitamin (Aswan dkk., 2016).

Pola kemitraan dengan model contact farming terdapat 5 jenis yang
diterapkan di Indonesia yaitu inti-plasma, bagi hasil, sewa,
perdagangan umum, dan subkontrak. Kemitraan dengan pola inti-
plasma merupakan pola hubungan antara peternak dengan perusahaan
peternakan/ perusahaan bidang lain, yang dimana perusahaan menjadi
pihak inti dan peternak menjadi pihak plasma. Pola bagi hasil adalah

hubungan antar peternak dimana peternak satu sebagai pemilik modal
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dan peternak dua sebagai pelaksana. Pola sewa adalah hubungan
peternak dengan perusahaan yang salah satu pihak sebagai penyewa
sapronak. Pola perdagangan umum adalah kemitraan dalam
pemasaran. Pola subkontrak adalah kerjasama antara usaha besar
dengan kecil atau menengah dalam memproduksi komponen dalam

proses produksi (PPHNAK, 2019).

Pola yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah pola inti-
plasma. Pola ini paling banyak digunakan karena peternak kecil
mampu mendapatkan akses ke sumber daya seperti bibit berkualitas,
pakan, dan obat-obatan. Pola ini juga membantu para peternak dalam
mengatasi risiko fluktuasi harga pakan dan adanya jaminan pasar
(Sehabuan dkk., 2023). Selain itu, perusahaan juga sering
menawarkan modal awal bagi peternak, yang kesulitan dalam dalam
segi keuangan sehingga pola inti-plasma menjadi pilihan yang sangat
menguntungkan bagi peternak ayam ras pedaging di Indonesia

(Dewanto, 2005).

Kinerja Produksi Peternakan

Kinerja adalah prestasi atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh sumber daya manusia per satuan waktu dalam
melaksanakan tugasnya (Rumengan dkk., 2015). Produksi adalah
proses menciptakan atau menambah nilai guna dari barang atau jasa
(Mulyani dan Herawati, 2016). Berdasarkan hal tersebut, kinerja
produksi adalah ukuran efektivitas dan efisiensi dalam proses produksi

suatu perusahaan atau organisasi (Akbar dan Suliantoro, 2021).

Menurut Rumawas (2021) kinerja produksi adalah sebuah ukuran
efektivitas dan efisiensi proses produksi dalam menghasilkan output
yang diinginkan. Kinerja ini mencakup berbagai aspek yaitu kualitas
produk, kuantitas produksi, waktu produksi, dan biaya produksi.

Kinerja produksi yang baik mengindikasikan bahwa sebuah
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perusahaan mampu untuk memanfaatkan sumber daya yang ada secara
optimal untuk mencapai tujuan produksinya (Akbar dan Suliantoro,

2014).

Usaha peternakan ayam ras pedaging tidak luput dalam perhitungan
kinerja produksi. Kinerja produksi peternakan adalah suatu ukuran
efektivitas dan efisiensi dalam menghasilkan produk ternak
(Anggitasari dkk., 2016). Parameter yang sering digunakan dalam
menghitung keberhasilan produksi peternakan yaitu dengan
menghitung nilai Index Performance (IP). Menurut Medion (2010),
nilai IP didapatkan dari perhitungan berdasarkan besarnya rasio
konsumsi pakan dalam satu periode, pencapaian total bobot badan
ternak saat panen dalam satu periode, rata-rata umur ternak saat

panen, dan persentase tingkat kematian ayam.

Menurut Medion (2010), nilai IP dikategorikan menjadi lima kategori.
Kategori pertama yaitu nilai IP kurang dari 300 tergolong kedalam
kategori kurang. Kategori kedua yaitu nilai IP 301 — 325 yang
tergolong kategori cukup. Kategori ketiga yaitu nilai IP 326 — 350
tergolong ke dalam kategori baik. Kategori keempat yaitu nilai [P 351
—400 yaitu kategori sangat baik. Kategori kelima yaitu kategori
terakhir dimana nilai IP lebih dari 400 yang termasuk kategori
istimewa. Semakin baik nilai IP mengindikasikan bahwa kinerja
produksi peternakan ayam ras pedaging semakin baik. Nilai IP
minimal yang direkomedasikan yaitu harus diatas 300 dimana ini
termasuk kategori cukup. Jika nilai IP dibawah 300 maka, langkah
yang harus diambil adalah evaluasi manajemen pakan, pemilihan bibit
yang lebih baik, serta dapat mengikuti pelatihan dan pendidikan
peternak (Amam dan Harsita, 2024).
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2.1.4 Teori Keuntungan

Keuntungan adalah kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh
pengusaha, dan merupakan indikator keberhasilan dalam kegiatan
ekonomi (Rozalinda, 2014). Sedangkan menurut Sutrisno (2009),
keuntungan adalah selisih antara pendapatan total dengan biaya total
yang dikeluarkan perusahaan atau pelaku usaha dalam suatu periode
tertentu. Keuntungan merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai sebuah usaha baik dalam skala individu maupun perusahaan

(Husnan, 2019).

Keuntungan ditentukan oleh faktor biaya dan penerimaan.
Keuntungan didapatkan dengan cara mengurangkan total penerimaan
dengan total biaya. Sebuah bisnis atau usaha untuk dapat berjalan
dengan lancar memerlukan sumber daya atau sumber ekonomis yang
harus dikorbankan sebagai pengganti untuk memperoleh laba atau
keuntungan (Fuadi dkk., 2021). Sumber daya yang dikorbankan untuk
memperoleh barang atau jasa yang nantinya diharapkan memberikan
manfaat atau keuntungan di masa depan biasa disebut dengan biaya
(Mulyadi, 2005). Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2012)
menuturkan bahwa biaya adalah nilai kas atau yang setara dengan kas
yang dikorbankan demi mendapatkan barang atau jasa yang
diharapkan memberikan manfaat saat ini atau di masa yang akan

datang.

Perusahaan dinyatakan memperoleh keuntungan jika total penerimaan
yang diterima melebihi jumlah total biaya yang dikeluarkan dalam
satu periode tertentu. Ketika total penerimaan yang diterima sama
dengan total biaya yang dikeluarkan maka perusahaan berada pada
kondisi break even point atau berada pada titik impas. Pada kondisi
ini perusahaan tidak mengalami kerugian ataupun keuntungan.
Apabila total penerimaan yang diterima perusahaan kurang dari total
biaya yang dikeluarkan maka, perusahaan mengalami kerugian

(Rohmah & Fitria, 2024). Hubungan antara total penerimaan (TR),
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total biaya (TC), dan break event point (BEP) dapat dilihat pada
Gambar 1.

Biaya
TR

TC
BEP

e - - -

Jumlah

0
Gambar 1. Kurva hubungan antara TR, TC, dan BEP
Sumber: Rohmah & Fitria, 2024

Biaya total adalah jumlah keseluruhan dari biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi barang atau jasa dalam periode tertentu. Biaya
ini mencakup semua biaya tetap dan biaya variabel yang terkait
dengan produksi (Yudawisastra dkk., 2023). Biaya tetap adalah biaya
yang tidak berubah meskipun volume produksi berubah seperti sewa
gedung dan penyusutan aset. Sedangkan biaya variabel adalah biaya
yang berubah secara proporsional terhadap volume produksi seperti
biaya bahan baku (Mulyadi, 2016). Menurut Suratiyah (2015) biaya
total dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap dan biaya

variabel.

Penerimaan adalah seluruh jumlah pendapatan yang diperoleh dari
penjualan barang atau jasa dalam periode tertentu. Penerimaan ini
merupakan hasil dari harga jual dikalikan dengan jumlah barang atau
jasa yang terjual (Siregar & Simanjuntak, 2021). Penerimaan menjadi
indikator penting dalam pengelolaan keuangan yang berkelanjutan dan
efisien (Mulyadi, 2019). Menurut Case dan Fair (2007) penerimaan
adalah total dari jumlah produksi yang dihasilkan dikali dengan harga

yang berlaku saat itu. Penerimaan dibagi menjadi dua yaitu:



2.15

19

a. Penerimaan total adalah jumlah total yang didapatkan oleh
produsen dari penjualan produk.

b. Penerimaan marjinal adalah penerimaan tambahan yang diterima
perusahaan ketika perusahaan peningkatkan output sebanyak satu

unit tambahan.

Keuntungan suatu usaha dapat dianalisis dengan menggunakan rumus
Revenue Cost Ratio (R/C ratio). Perhitungan R/C ratio tersebut
dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha, terutama di sektor
agribisnis dan peternakan. Sehingga diketahui apakah usaha yang
sedang dijalankan tersebut layak untuk dijalankan atau bahkan
merugikan untuk dijalankan (Rahim dan Astuti, 2007). Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Soekartawi (2003) bahwa untuk
menganalisis suatu usaha secara ekonomi menguntungkan atau tidak,
dapat menggunakan R/C ratio. R/C ratio merupakan singkatan dari
Return Cost Ratio, atau yang lebih umum dikenal dengan
perbandingan (nisbah) antara penerimaan dan biaya. R/C memiliki
kriteria pengujian sebagai berikut:

a. R/C <1 artinya usaha yang dijalankan tidak menguntungkan.

b. R/C =1 artinya usaha yang dijalankan berada pada titik impas.

c. R/C>1 artinya usaha yang dijalankan menguntungkan.

Konsep Manajemen Risiko House of Risk

Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian atau dampak negatif. Risiko sering kali
dikaitkan dengan ketidakpastian dan dapat muncul dalam berbagai
aspek kehidupan seperti keuangan, kesehatan, bisnis, dan lingkungan
(Ali, 2006). Risiko dalam konteks bisnis umumnya merupakan
sesuatu yang merugikan seperti kehilangan, kegagalan produksi, dan
bahaya, dan konsekuensi lainnya (Soputan dkk., 2014). Menurut
Hanafi (2006) berdasarkan sumber penyebabnya risiko dibagi menjadi

empat kelompok yaitu sebagai berikut:
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a. Risiko internal adalah risiko yang bersumber dari dalam usaha.

b. Risiko eksternal adalah risiko yang bersumber dari luar lingkungan
usaha.

c. Risiko keuangan adalah risiko yang berasal dari keuangan seperti
tingkat bunga, perubahan harga, dan naik turunnya kurs mata uang.

d. Risiko operasional adalah semua risiko yang tidak termasuk risiko
keuangan. Risiko operasional disebabkan oleh faktor-faktor
manusia, alam, dan teknologi. Risiko operasional terdiri dari risiko
produktivitas, risiko teknologi, risiko inovasi, risiko sistem dan

risiko proses.

Manajemen risiko adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko yang dapat
terjadi dalam menjalakan suatu aktivitas sehingga diperoleh efektivitas
dan efisiensi yang lebih tinggi (Darmawi, 2022). Menurut Harimurti
(2006) terdapat empat fungsi pokok dalam manajemen risiko yaitu
menemukan kerugian potensial, evaluasi kerugian potensial, memilih
metode pengelolaan, dan administrasi program. Manajemen risiko ini,

menjadi hal yang krusial dalam menjalankan suatu bisnis.

Terdapat beberapa metode analisis risiko yang dapat digunakan untuk
melakukan identifikasi, evaluasi, dan mengelola risiko salah satunya
yaitu metode House of Risk (HOR). House of risk (HOR) adalah
model manajemen risiko yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko
rantai pasok yang dikembangkan oleh Pujawan dan Geraldin (2009).
Terdapat beberapa tahapan dalam metode analisis House of risk (HOR)
yaitu melakukan analisis manajemen rantai pasok atau SCM,
manajemen risiko rantai pasok, dan melakukan pengukuran kinerja

rantai pasok atau SCOR.
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2.1.5.1 Manajemen Rantai Pasok atau Supply Chain Management

2.1.5.2

(SCM)

Manajemen rantai pasok diartikan sebagai serangkaian
pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan pemasok,
produsen, gudang, dan toko agar barang dapat diproduksi dan
didistribusikan dengan baik (Radhi dan Hariningsih, 2019).
Menurut Anindita (2019) manajemen rantai pasok adalah
rangkaian kegiatan yang diperlukan untuk melakukan
perencanaan, pengendalian, dan menjalankan arus produk
dengan cara yang paling efisien dan hemat biaya. Sholeh
(2023) menyebutkan bahwa, kegiatan rantai pasok terdiri dari
tiga aliran utama yang harus dikelola. Aliran pertama yaitu
aliran produk dari hulu ke hilir. Aliran kedua yaitu aliran uang
dari hilir ke hulu. Aliran ketiga yaitu aliran informasi yang

dapat bergerak dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke hulu.

Supply chain management meliputi pengelolaan material,
informasi, dan keuangan melalui jaringan organisasi berupa
pemasok, produsen, penyedia logistik, distributor, pedagang
grosir, dan pengecer agar produk ataupun layanan dapat
sampai ketangan konsumen (Putri, 2012). Menurut Widyarto
(2012) supply chain management ini bertujuan untuk
mengefisiensikan integrasi antara pemasok, manufaktur,
gudang, dan penyimpanan sehingga barang yang diproduksi
dan didistribusi tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat lokasi dan

mampu memberikan kepuasan kepada konsumen.

Manajemen Risiko Rantai Pasok

Manajemen risiko rantai pasok pengelolaan rantai pasok
melalui koordinasi atau kolaborasi antara mitra rantai pasok

untuk memastikan keuntungan serta kontinuitas (Tang, 2006).
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Menurut Pujawan dan Geraldin (2009) terdapat lima tahap

dalam manajemen risiko rantai pasok yaitu:

a. Identifikasi risiko
Identifikasi risiko adalah tahap pembagian elemen rantai
pasok seperti pemasok, produsen dan saluran distribusi.
Elemen-elemen tersebut kemudian masing-masing
diidentifikasi risiko apa saja yang akan muncul dengan
terperinci.

b. Penilaian risiko
Penilaian risiko ini dibagi menjadi dua kriteria yaitu
dampak yang ditimbulkan dari kejadia risiko dan
probabilitas terjadinya risiko.

c. Evaluasi risiko
Tahap evaluasi risiko merupakan proses untuk
membandingkan hasil analisis risiko dengan kriteria risiko
berdasarkan tujuan perusahaan yang ingin dicapai untuk
menentukan apakah risiko dihindari, mengurangi
probabilitas kejadian atau dampak risikonya, menerima
risiko yang akan terjadi, dan menyiapkan langkah
mitigasinya.

d. Mitigasi risiko
Mitigasi risiko digunakan untuk mengatasi potensi
terjadinya risiko dengan langkah yang tepat sesuai dengan
data yang dimiliki. Mitigasi risiko dibagi menjadi dua yaitu
mitigasi risiko reaktif dan mitigasi risiko proaktif.

e. Pemantauan dan kontrol risiko
Pemantauan dan kontrol risiko harus dilakukan secara
berkelanjutan agar risiko tidak terjadi berulang dan tidak

timbul risiko baru.

Tujuan dari manajemen risiko rantai pasok menurut Manuj dan
Mentzer (2008) yaitu untuk mengurangi dampak negatif dari

risiko dan memastikan kelancaran operasional rantai pasok.
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2.1.5.3 Supply Chain Operation Reference (SCOR)

Supply Chain Operation Reference adalah model pengukuran
kinerja dalam rantai pasok yang mampu untuk menjelaskan
rantai pasok sebuah perusahaan secara detail melalui indikator
pengukuran yang sesuai dengan perusahaan (Sriwana dkk.,
2021). Menurut Pujawan dan Geraldin (2009) Supply Chain
Operation Reference atau SCOR adalah metode untuk
memetakan bagian-bagian dari rantai pasok. SCOR membagi
rantai pasok menjadi lima bagian yaitu sebagai berikut:

a. Plan atau perencanaan, yaitu proses untuk
menyeimbangkan antara permintaan dan pasokan sehingga
mampu untuk menentukan tindakan terbaik dalam
memenuhi kebutuhan distribusi, perencanaan dan
pengendalian persediaan, perencanaan produksi,
perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan
menyelaraskan rencana dengan kesatuan rantai pasok
dengan rencana keuangan.

b. Source atau pengadaan, yaitu proses pengadaan barang atau
jasa guna memenuhi permintaan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap atau proses ini yaitu penjadwalan pengiriman
bahan baku, menerima, mengecek, serta membayar suplier
dan melakukan evaluasi terhadap supplier.

¢. Make atau pembuatan, yaitu proses mengubah bahan baku
menjadi barang atau produk yang diinginkan oleh
konsumen. Kegiatan produksi ini didasarkan pada ramalan
pemenuhan target persediaan (make to stock), atas dasar
pesanan (make to order) atau engineer to order. Kegiatan
ini berfokus atau berinti pada efisiensi produksi, manajemen
kualitas, dan fleksibelitas pemenuhan kebutuhan pelanggan.

d. Deliver atau penyampaian, yaitu semua proses yang terkait
dengan pengiriman atau distribusi produk. Proses yang

terlibat yaitu menangani pesanan pelanggan, memilih
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perusahaan jasa pengiriman, menangani kegiatan
pergudangan, dan mengirim tagihan kepada pelanggan.

e. Return atau pengembalian, yaitu proses pengembalian
produk karena rusak atau alasan yang lain. Kegiatan pada
proses ini yaitu identifikasi kerusakan produk, meminta
otoritas pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian,

dan pengembalian.

2.1.6 Metode House of Risk (HOR)

House of risk (HOR) adalah model manajemen risiko yang digunakan
untuk mengidentifikasi risiko rantai pasok yang dikembangkan oleh
Pujawan dan Geraldin (2009). Model ini menggabungkan dua metode
yaitu Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House of Quality
(HOQ). Dalam analisis HOR, FMEA digunakan untuk menghitung
tingkat risiko berdasarkan Risk Potential Number (RPN) yang
ditentukan oleh tiga faktor yaitu probabilitas terjadinya risiko
(occurrence), tingkat keparahan dampak (severity), dan probabilitas
penemuan risiko (detection). Sementara HOQ digunakan untuk

merancang strategi mitigasi risiko (Magdalena dan Vannie, 2019).

Metode HOR terdiri dari dua tahap, yaitu HOR fase 1 dan HOR fase
2. HOR fase 1 digunakan untuk mengurutkan agen risiko berdasarkan
nilai Aggregate Risk Potential (ARP). HOR fase 2 digunakan untuk
membantu dalam memprioritaskan penanganan risiko yang telah
diidentifikasi (Pujawan dan Geraldin, 2009). Tahapan-tahapan HOR
dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Penentuan aktivitas rantai pasok, tahap ini merupakan tahap yang
pertama kali atau dasar yang harus dilakukan pada perusahaan.
Tahap ini menggunakan metode SCOR yang terdiri dari plan,
source, make, deliver, dan return.

b. Identifikasi risiko, tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi

kejadian risiko (visk event) dan penyebab risiko (visk agent) pada
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masing-masing aktivitas rantai pasok yang pada tahap pertama
telah ditentukan menggunakan SCOR. Identifikasi risiko pada
tahap ini diperoleh dengan cara survei lapangan dan wawancara.
Analisis risiko, yaitu pengukuran risiko berdasarkan seberapa
besar tingkat keparahan kejadian risiko (severity) dan frekuensi
terjadinya agen atau sumber risiko (occurrence), serta perhitungan
nilai Aggregate Risk Potential (ARP). Komponen analisa risiko
sebagai berikut:
1) Tingkat keparahan atau severity (Si)
Nilai severity menunjukkan tingkat gangguan yang
ditimbulkan risiko pada perusahaan. Skala yang digunakan
dalam menentukan tingkat dampak suatu risiko berada pada
skala 1 sampai 10.
2) Peluang kemunculan atau occurrence (Oj)
Peluang kemunculan agen risiko adalah peluang frekuensi
suatu agen risiko dapat timbul dan mengakibatkan timbulnya
risiko. Skala yang digunakan untuk menentukan peluang
munculnya agen risiko ini menggunakan skala 1 sampai 10.
3) Korelasi atau correlation (Ri))
Korelasi (correlation) antara suatu kejadi risiko dengan agen
risiko menunjukan suatu agen risiko menyebabkan timbulnya
suatu risiko. Nilai korelasi yang besar antara suatu agen risiko
dengan kejadian risiko, maka skala nilainya juga semakin
besar. Artinya bahwa semakin besar suatu agen risiko
menyebabkan timbulnya kejadian risiko. Skala yang
digunakan adalah skala 0, 1, 3, dan 9.
4) Nilai Aggregate Risk Potential (ARP)
Perhitungan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) merupakan
perhitungan yang didapatkan dari nilai korelasi antara agen
risiko dan kejadian risiko. Nilai ARP ini nantinya digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan prioritas agen

risiko yang perlu dilakukan perancangan strategi mitigasinya.
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d. Evaluasi risiko, tahap ini merupakan tahap pemeringkatan agen
risiko yang diprioritaskan untuk dilakukan mitigasi risikonya
berdasarkan dari nilai ARP. Nilai ARP yang telah diurutkan dari
terbesar hingga terkecil digambarkan dengan diagram pareto.
Penentuan agen risiko ini didasarkan dari nilai risk agent yang
mencapai kumulatif sekitar 80%. Contoh Diagram pareto HOR
fase 1 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh Diagram pareto HOR fase 1

Informasi pada Gambar 2, menunjukkan hubungan antara agen
risiko dengan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) yang disajikan
dengan diagram pareto. Diagram batang menampilkan kategori
atau penyebab masalah serta nilainya. Nilai yang paling penting
berada di sebelah kiri dan berurut sampai nilai yang kurang
penting berada di sebelah kanan. Grafik garis menunjukkan
jumlah kumulatif data sehingga dapat dilihat seberapa besar
dampak yang dihasilkan oleh penyebab risiko secara keseluruhan
(Sunarto dan Nugroho, 2020).

e. Mitigasi Risiko, adalah tahap merancang usulan mitigasi risiko
guna mengurangi dampak dari risiko serta mencegah

kemungkinan dari suatu risiko untuk terjadi dan memprioritaskan
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tindak lanjut pengendalian risiko berdasarkan nilai total efektifitas

yang paling tinggi digambarkan dengan diagram pareto. Diagram

pareto HOR Fase 2 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh Diagram parefo HOR fase 2
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Strategi Mitigasi

Informasi pada Gambar 3, menunjukkan hubungan antara strategi

mitigasi dengan rasio efektivitas total yang disajikan dengan diagram

pareto. Diagram batang menunjukkan strategi mitigasi beserta

dengan nilainya. Nilai yang paling penting berada di sebelah kiri dan

berurut sampai nilai yang kurang penting berada di sebelah kanan.

Grafik garis menunjukkan jumlah kumulatif data sehingga dapat

dilihat seberapa efektif strategi mitigasi risiko secara keseluruhan.

Strategi mitigasi yang terpilih diharapkan dapat efektif dalam

mengurangi dampak negatif dari kejadian risiko sekaligus mencegah

terulangnya agen penyebab risiko (Marchello dkk., 2023). Tahap

analisis risiko dengan metode HOR pada usaha peternakan ayam ras

pedaging milik Bapak Aan dapat dilihat pada Gambar 4.

Percent
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Menentukan severity Menentukar:iar. aven Menentukan correlation
dari kejadian risiko féfggrence 128 o Skala nilai 1-10
e Skala nilai 1-10 « Skala nilai 1-10 HOR 1
Menghitung nilai Aggregate Risk Potentials (ARP)
ARP = 0;.3 Si.Rjj
Evaluasi Risiko
Menentukan peringkat ARPj dan menentukan prioritas risiko, potential impact
dari kejadian risiko dan antar agen risiko
e Pemeringkatan dilakukan dengan menggunakan prinsip pareto (aturan 80:20)
¢ Penentuan hubungan antar aksi dengan sumber risiko (risk agent)
menggunakan notasi Raj (0,1,3,9) dengan berturut-turut tidak ada, lemah,
sedang dan tinggi.
Mitigasi Risiko
o Identifikasi opsi mitigasi risiko
Diperoleh dari diagram pareto kemudian diidentifikasi tindakan relevan
sebagai Preventive Action (PA).
¢ Penentuan korelasi
Aksi pencegahan (Ejk) dengan notasi (0,1,3,9) dengan beturut-turut tidak
ada, rendah, sedang dan tinggi.
HOR 2

v

Pemilihan aksi mitigasi untuk setiap pelaku

e Penilaian total efektivitas setiap tindakan TE: Z(ARP; . EJy ), lalu
diperkirakan kerajat kesulitan tindakan ( Dx) dan hitung total efektivitas
dengan kesulitan, rumus ETD=TE/Dx.

e Pemeringkatan aksi mitigasi prioritas dilakukan dengan menggunakan prinsip
pareto (aturan 80:20)

Gambar 4. Diagram alir metode HOR usaha peternakan ayam ras pedaging milik

Bapak Aan
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2.1.7 Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang dicantumkan dalam penelitian ini
merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tingkat kinerja
produksi, tingkat keuntungan, dan risiko usaha peternakan ayam ras
pedaging. Kajian-kajian penelitian terdahulu digunakan sebagai
bahan referensi bagi peneliti untuk melakukan perbandingan terhadap
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang telah
dilakukan terdahulu. Kajian penelitian ini juga mempermudah
peneliti untuk menentukan metode pengumpulan data dan metode
analisis data yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu akan
memberikan gambaran tentang penelitian yang sejenis yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu tidak hanya menjadi acuan penulis
dalam melakukan penelitian, namun juga dapat digunakan untuk
melihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan

dilakukan.

Penelitian terdahulu umumnya hanya menganalisis terkait kinerja
produksi dan pendapatan usaha peternakan, belum banyak yang
meneliti terkait risiko usaha peternakan ayam ras pedaging terutama
yang memiliki pola kemitraan. Penelitian Nuryati (2019) fokus pada
kinerja usaha peternakan ayam ras pedaging. Penelitian Walid dkk.,
(2021) fokus kepada pendapatan ayam ras pedaging. Adapun
penelitian Pramudito, dkk (2023) mencakup kinerja dan pendapatan
peternakan ayam ras pedaging namun belum mencakup terkait risiko
usaha peternakan ayam ras pedaging. Pada penelitian ini mencakup
kinerja produksi dan pendapatan usaha peternakan ayam ras pedaging
serta terdapat kebaruan dalam hal risiko usaha peternakan ayam ras
pedaging pola kemitraan sehingga diharapkan temuan yang didapat

menjadi lebih lengkap dari penelitian terdahulu.

Terkait perhitungan metode kinerja produksi pada peternakan ayam
ras pedaging, penelitian terdahulu menyebutkan bahwa metode yang

dapat digunakan yaitu metode perhitungan nilai /ndex Performance
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(IP). Nilai Index Performance menggunakan empat indikator dalam
perhitungannya yaitu berat badan rata-rata, Feed Conversion Ratio
(FCR), rata-rata umur ayam saat panen, dan tingkat kematian ayam.
Penelitian Nuryati (2019) yang meneliti kinerja ayam broiler pada
kandang tertutup dan kandang terbuka di farm PPPPTK sudah
menggunakan metode ini dan mendapatkan hasil bahwa kinerja ayam
broiler pada kandang terbuka lebih baik dari pada kandang tertutup.
Kinerja ayam broiler pada kedua tipe kandang menunjukkan rendah

yang tercermin dari Index Performance rendah yaitu kurang dari 300.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Walid dkk., (2021) terkait
pendapatan peternak ayam ras pedaging pola mandiri dan pola
kemitraan di Kabupaten Trenggalek menggunakan metode R/C ratio.
Hasil yang didapatkan yaitu kedua pola usaha ternak ayam broiler
yaitu pola mandiri dan pola kemitraan layak untuk diusahakan karena
nilai R/C ratio lebih dari 1. Metode R/C ratio ini juga dilakukan oleh
Labatar dkk., (2023); Illahi dkk., (2019); Bahari dkk., (2012); dan
Kamang dkk., (2022). Dalam melakukan analisis risiko, digunakan
metode HOR 2 fase seperti yang dilakukan pada penelitian Noerdyah
dkk., (2019); Wibowo dkk., (2021); Farizqie dkk., (2020); dan
Purwaningsih dkk., (2021). Berdasarkan penelitian-penelitian
terdahulu maka penelitian ini menggunakan metode analisis kinerja
produksi dengan /ndex Performance (IP), analisis keuntungan
menggunakan R/C ratio, dan analisis risiko serta mitigasi risiko
menggunakan metode House Of Risk (HOR). Resume penelitian
terdahulu disajikan pada Tabel 3.
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No Judul Penelitian,
Peneliti, Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Metode Analisis Data

Kesimpulan Penelitian

1 Analisis Mengetahui Data diperoleh Analisa statistik Pendapatan rata-rata peternak
Pendapatan Usaha besarnya biaya, survei langsung deskriptif yaitu dengan ayam broiler di Distrik Prafi
Peternakan Ayam  penerimaan, ke lokasi serta menghitung rata—rata Kabupaten Manokwari sebesar
Broiler di Distrik ~ pendapatan dan wawancara pendapatan, persentase, Rp.6.317.266/periode,

Prafi Kabupaten kelayakan usaha berdasarkan menghitung besarnya Keseluruhan pendapatan rata-rata
Manokwari peternakan ayam kuesioner dan sampel dan melakukan peternak per ekornya sebesar
Provinsi Papua broiler di Distrik observasi. penyederhanaan data Rp.14.330,26. Analisis kelayakan
Barat (Labatar Prafi. serta penyajian data usaha R/C pada peternakan ayam
dkk., 2023). dengan menggunakan broiler dinyatakan
tabel. menguntungkan, efisien dan layak
untuk di kembangkan.

2 Analisis Indeks Mengetahui populasi  Metode penelitian  Analisis data yang IP (Indeks Performance) yang

Performance dan  terbaik yang dapat menggunakan digunakan sebagai didapatkan dalam usaha ternak

Pendapatan Usaha
Ternak Ayam
Broiler Kandang
Semi Close House
Gomin Farm Di

menghasilkan Indeks
Performance dan
Pendapatan yang
besar pada usaha
ternak ayam Broiler

studi kasus di
Gomin Farm Di
Desa Pagubugan
Kabupaten
Cilacap.

berikut.

1. Nilai IP (/ndex
Performance)

2. Pendapatan

ayam Broiler di Gomin farm
populasi 10.000 ekor adalah 399,
lebih rendah dibandingpopulasi
9,000 ekor yaitu 419 dengan
selisih 20. Pendapatan yang

Desa Pagubugan di Gomin Farm. didapatkan dalam usaha ternak
Kabupaten ayam Broiler di Gomin farm
Cilacap (Studi populasi 10.000 ekor lebih tinggi
Kasus) (Pramudito dibanding populasi 9.000 ekor
dkk., 2023). dengan selisih Rp. 2.553.220.
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No Judul Penelitian, Tujuan Penelitian Metode Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian
Peneliti, Tahun Penelitian

3 Analisis Kelayakan ~ Mengetahui Data diperoleh  Total biaya, total Rata-rata total pendapatan
Usaha Ternak pendapatan peternak survei penerimaan, total peternak Ayam Broiler di
Ayam Broiler usaha ayam broiler langsung ke pendapatan, R/C ratio, Kelurahan Kambajawa milik
dengan Sistem sistem mandiri di lokasi serta B/C ratio dan BEP. k Bapak Aris U. H. Pari
Mandiri di Kelurahan wawancara peternak Bap S
Kelurahan Kambajawa. Variabel  berdasarkan sebesar Rp.46.840.000/ tahun,
Kambajawa, penelitian yang kuesioner, dengan rata-rata pendapatan per
Kecamatan Kota, dianalisis meliputi: observasi, dan bulan sebesar Rp. 3.903.833/bulan,
Kabupaten Sumba total biaya, total dokumentasi. R/C sebesar 1,211. B/C sebesar
Timur (Studi Kasus  penerimaan, total 0,21, dan BEP harga sebesar Rp.
Usaha Petfj'rnakap. pendapatan, R/C ratio, 33.042 BEP produksi sebesar
Ayam Broiler Milik B/C ratio dan BEP. 2580 k
Bapak Aris Umbu ' &

Hina Pari) (Kamang
dkk. 2022).

4  Komparasi Mengetahui perbedaan Metode Metode yang digunakan ~ Kedua pola usaha ternak ayam
Pendapatan biaya dan pendapatan  penelitian adalah analisis R/C ratio.  broiler yaitu pola mandiri dan pola
Peternak Ayam serta kelayakan usaha  menggunakan kemitraan layak untuk diusahakan
Broiler Pola ternak ayam ras studi kasus di karena nilai R/C ratio lebih dari 1
Mandiri dan Pola broiler pola kemitraan = Kabupaten
Kemitraan di dan pola mandiri di Trenggalek (satu).

Kabupaten Desa Jombok,
Trenggalek (Walid  Kecamatan Pule,
dkk., 2021). Kabupaten

Trenggalek.
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No Judul Penelitian,
Peneliti, Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Metode Analisis
Data

Kesimpulan Penelitian

5 Pengelolaan

Mengidentifikasi risiko

Metode yang

Metode analisis

Berdasarkan HOR fase 1 terdapat 10

Rantai Pasok yang timbul dalam digunakan dalam yang digunakan sumber risiko yang menjadi prioritas
Ayam dengan rantai pasok ayam dan  penelitian ini adalah ~ pada penelitian untuk ditangani. Hasil HOR fase 2
Metode House of  menentukan cara observasi dan ini menggunakan didapatkan 10 miticasi vane dapat
Risk (Wibowo mitigasi risiko yang wawancara. House of Risk 1 P gasty g P
dkk., 2021). timbul dalam rantai (HOR) 2 fase, ~diterapkan guna menangani 10
pasok ayam pada sumber risiko tersebut.
Cil ans Distributor.
6  Pemberdayaan Mengidentifikasi dan Metode yang Metode analisis ~ Hasil yang diperoleh dari HOR

Rumah Potong
Ayam
Menggunakan
Metode House of
Risk untuk
Meningkatkan
Bisnis
Sustainability
(Purwaningsih,
dkk., 2021)

menilai risiko pada
RPA dan menyusun
rekomendasi aplikatif
untuk diterapkan di
RPA untuk mengurangi
probabilitas terjadi dan
severity dari setiap
risiko.

digunakan dalam
penelitian ini adalah
observasi.

yang digunakan
pada penelitian
ini menggunakan
House of Risk
(HOR) 2 fase.

tahap I adalah ditemukan 26
kejadian risiko. 52 penyebab risiko
dan 12 penyebab risiko potensial
yang diperoleh dari nilai ARP yang
sudah diurutkan dari yang terbesar
hingga yang terkecil. HOR tahap I1
mengusulkan 28 aksi mitigasi risiko
dan didapatkan 8 aksi mitigasi
terpilih yang diperoleh dari nilai
ETDk yang telah diurutkan nilainya.
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No Judul Penelitian,
Peneliti, Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Metode Analisis Data

Kesimpulan Penelitian

7 Performa Usaha
Kemitraan Ayam Ras
Pedaging (Mahardika
dkk., 2020).

Mengevaluasi kinerja

dan pendapatan peternak

ayam pedaging dengan
sistem kemitraan.

Data diperoleh
survei langsung
ke lokasi serta
wawancara
dengan 122
peternak
berdasarkan
kuesioner dan
observasi.

Analisis data yang
digunakan sebagai
berikut.

1. Nilai IP

2. Pendapatan

Performa bobot badan akhir
dibanding umur panen pada
peternak plasma masih
dibawah standar perusahaan
kemitraan secara umum,
demikian pula dengan FCR.
Tingkat deplesi plasma relatif
tidak terlalu tinggi
dibandingkan standar
kelayakan. Nilai rataan indeks
performa (IP) plasma berada
di bawah standar sehingga
performanya belum sesuai
harapan dari perusahaan inti,
namun indeks performa (IP)
plasma masuk di kategori
cukup baik (mitra skala kecil)
dan baik (mitra skala sedang-
besar) pada kriteria Bell and
Waver.
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No Judul Penelitian,
Peneliti, Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian Metode Analisis Data

Kesimpulan Penelitian

8 Analisis Risiko
Usaha Produksi
Ternak Sapi Perah
pada Kelompok Tani
Ternak di Kecamatan
Getasan Semarang
(Farizqie dkk., 2020)

Menganalisis besarnya
tingkat risiko produksi
dan sumber-sumber
risiko produksi serta
strategi mitigasi yang
tepat.

Data diperoleh
survei langsung
ke lokasi serta
wawancara
berdasarkan
kuesioner dan
observasi.

Metode House of Risk.
Penentuan kriteria
bisnis proses

mengggunakan SCOR.

(Supply Chain
Operation Reference)

Berdasarkan HOR fase 1
terdapat 9 sumber risiko
penyebab utama terjadinya
risiko yang menjadi prioritas
untuk ditangani. Hasil HOR
fase 2 didapatkan 3 strategi
mitigasi yang menjadi
prioritas untuk diterapkan
guna menangani 9 sumber
risiko tersebut.

9 Analisis Pendapatan
Peternakan Ayam
Broiler Pola
Kemitraan di
Kecamatan
Nanggung Kabupaten
Bogor (Illahi dkk.,
2019).

Mengetahui pola
kemitraan antara
peternak dan
perusahaan, biaya,
penerimaan, pendapatan,
keuntungan, R/C dan
Break Event Point
(BEP) pada usaha ternak
ayam broiler.

Metode penelitian
sampel
menggunakan
metode sensus
dengan jumlah
sampel 18
peternak mitra.

Metode dilakukan
secara deskriptif dan
kuantitatif (analisis
pendapatan, analisis
R/C ratio dan Break
Event Point).

Hasil analisis R/C ratio
menunjukkan tidak
terdapatnya peternak yang
mengalami kerugian dengan
nilai tertinggi rasionya 1,158
pada peternak skala IV. Hasil
analisis Break Event Point
(BEP) melebihi titik impas
baik BEP produksi dan harga
pada setiap skala. Peternak
mitra memperoleh banyak
manfaat seperti bantuan
modal, penyuluhan serta
pemasaran.
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No Judul Penelitian,

Peneliti, Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian Metode Analisis Data

Kesimpulan Penelitian

10  Analisis Performans =~ Menganalisis Metode penelitian Metode yang Performans ayam broiler pada
Ayam Broiler Pada performans ayam broiler yang digunakan digunakan adalah kandang terbuka lebih baik
Kandang Tertutup pada kandang adalah metode perhitungan nilai IP dari pada kandang tertutup.
Dan Kandang tertutup dan kandang observasi (Index Performance). Performans ayam broiler pada
Terbuka (Nuryati, terbuka di PPPPTK )

2019). Pertanian. kedua tipe kandang
menunjukkan rendah yang
tercermin dari indeks
performans rendah yaitu <
300.

11 Mitigasi Risiko Mengidentifikasi risiko ~ Metode penelitian Metode yang Hasil penelitian menunjukkan
Kesejahteraan dan agen risiko, serta yang digunakan digunakan dalam terdapat 38 kejadian risiko
Hewan, Kehalalan, memberikan adalah metode penelitian ini adalah dan 27 agen risiko
dan Keamanan Rantai rekomendasi mitigasi observasi House of Risk (HOR) 2

Pasok Industri
Daging Ayam Broiler
Skala Menengah
(Noerdyah dkk.,
2019).

untuk mencegah agen
risiko penyebab risiko
yang berpotensi dengan
mempertimbangkan
kesejahteraan hewan,
kehalalan, dan
keamanan pada rantai
pasok daging ayam
broiler skala menengah
di Kota Malang.

fase.

kesejahteraan hewan,
kehalalan, dan keamanan pada
rantai pasok industri daging
ayam broiler skala menengah.
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No Judul Penelitian, Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Data Kesimpulan Penelitian
Peneliti, Tahun
12 Analisis Struktur Menganalisis Data diperoleh Data penelitian Besar kecilnya skala

Biaya Dan Perbedaan
Pendapatan Usaha
Ternak Ayam Ras
Pedaging Pada Pola
Dan Skala Usaha
Ternak yang Berbeda
di Kota Kendari
Provinsi Sulawesi
Tenggara (Bahari
dkk., 2012).

karakteristik struktur
biaya usaha ternak
ayam ras pedaging dan
perbedaan tingkat
pendapatan peternak
antara pola usaha dan
skala yang berbeda.

survei langsung
ke lokasi serta
wawancara
berdasarkan
kuesioner dan
observasi.

diestimasi dengan (1)
analisis deskriptif
dengan tambahan data
kuantitatif sederhana
seperti tabel distribusi
frekuensi, (2) tingkat
pendapatan peternak
dengan metode R/C

ratio, (3) Uji-t Berbeda

Mean.

menentukan tingkat biaya
usaha ternak. Skala yang lebih
besar akan membutuhkan
tingkat biaya produksi yang
lebih besar yang besar pula,
namun dapat menurunkan
biaya per satuan output
produksi. Secara keseluruhan
tingkat R/C ratio peternak
rata-rata 1,14 namun tingkat
R/C ratio pada pola usaha
mandiri lebih tinggi dari pola
usaha kemitraan. Tingkat
pendapatan peternak pola
usaha kemitraan sama dengan
tingkat pendapatan peternak
pola usaha mandiri, namun
baik pada pola usaha
kemitraan dan pola usaha
mandiri tingkat pendapatan
peternak skala besar lebih
tinggi daripada tingkat
pendapatan peternak skala
kecil pada usaha ternak ayam
ras pedaging di Kota Kendari.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Peternakan ayam ras pedaging memiliki peran yang sangat penting dalam
berbagai aspek seperti penyedia pangan, peningkatan ekonomi, dan sebagai
pemenuhan protein masyarakat Indonesia. Provinsi Lampung merupakan
sentra produksi daging ayam ras pedaging nomor tiga di Pulau Sumatera.
Salah satu peternakan ayam ras pedaging yang ada di Provinsi Lampung yaitu
peternakan milik Bapak Aan yang berada di Desa Bumi Jaya, Kabupaten

Lampung Selatan.

Peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan dalam menjalankan usahanya
melakukan tiga proses utama yaitu proses input, proses produksi, dan proses
output. Proses input adalah proses pengadaan sarana produksi peternakan
meliputi DOC, alas kandang, pakan, vitamin, dan obat-obatan. Didalam
proses input ini terdapat harga input yang akan mempengaruhi biaya produksi
sehingga berdampak pada keuntungan usaha peternakan. Proses input
memiliki risiko dalam pelaksanannya. Risiko yang terjadi pada proses ini
yaitu risiko pengadaan sarana produksi peternakan seperti penyakit pada bibit
ayam, kematian bibit ayam, dan pakan yang kurang baik. Kemitraan yang
dilakukan dapat membantu peternak dalam mendapatkan sarana produksi

yang tepat untuk melakukan proses produksi.

Proses produksi pada peternakan milik Bapak Aan berupa penggemukan
ayam 28-45 hari. Pada proses produksi ini dapat dilakukan perhitungan
kinerja produksi peternakan. Perhitungan kinerja produksi peternakan ini
menggunakan metode /ndex Performance (IP). Metode nilai IP ini dihitung
berdasarkan bobot badan rata-rata ayam saat panen, Feed Conversion Ratio
(FCR), rata-rata umur ayam saat panen, dan tingkat deplesi atau kematian
ayam saat proses penggemukan. Nilai IP ini dibagi menjadi lima kategori
yaitu kurang, cukup, baik, sangat baik, dan istimewa. Proses produksi ini
juga tidak lepas dari adanya risiko. Risiko proses produksi ini meliputi
kesalahan teknis proses produksi, kematian ayam, pemberian pakan, vitamin,

dan obat yang kurang tepat, dan konversi pakan yang kurang baik.
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Proses output pada peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan yaitu
berupa proses pemanenan ayam dan pemasaran ayam. Pada proses
pemasaran ayam terdapat harga output yang akan mempengaruhi penerimaan
peternak. Penerimaan pada proses output dan biaya produksi pada proses
input nantinya akan dilakukan analisis untuk mengetahui keuntungan usaha
peternakan dengan menggunakan metode R/C ratio. Setelah diketahui R/C
ratio maka dapat disimpulkan apakah usaha peternakan ayam ras pedaging

yang dijalankan oleh Bapak Aan menguntungkan atau tidak.

Proses ouput juga tidak lepas dari adanya risiko. Risiko yang terjadi pada
proses pemasaran yaitu pengembalian produk ayam sakit dari konsumen.
Risiko-risiko yang terjadi pada setiap proses yaitu proses input, produksi, dan
output akan dilakukan analisis risiko dan mitigasi risiko. Risiko tersebut
dianalisis menggunakan metode House of Risk (HOR) dengan dua fase. HOR
fase pertama yaitu untuk mengetahui agen risiko prioritas yang kemudian
agen risiko tersebut akan dicari aksi mitigasinya. HOR fase kedua yaitu
untuk mengetahui aksi mitigasi prioritas yang dapat diterapkan pada
peternakan milik Bapak Aan untuk mengatasi agen risiko prioritas yang ada.
Sehingga, analisis risiko merupakan salah satu analisis yang penting untuk
dilakukan pada peternakan ayam milik Bapak Aan, agar diketahui
rekomendasi mitigasi risiko yang tepat. Alur pemikiran analisis risiko usaha

peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan dapat dilihat pada Gambar 5.



Peternakan Ayam Ras Pedaging Milik Bapak Aan
(Kemitraan dengan PT Sinar Ternak Sejahtera)
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Gambar 5. Alur Pemikiran Analisis Risiko Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging Milik Bapak Aan
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III. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method yaitu gabungan dari
pendekatan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif berfokus
pada pengumpulan data dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis
atau mengukur hubungan antar variabel secara statistik. Sedangkan, metode
kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam terhadap makna,
pengalaman, dan konteks sosial melalui wawancara, observasi, atau studi
kasus (Meilinaeka, 2024). Berdasarkan tujuannya, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif menurut Sugiyono
(2018) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain.

Berdasarkan fokus penelitian, metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode studi kasus adalah metode
yang memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian secara mendalam
terhadap suatu kasus dalam konteks tertentu. Metode studi kasus merupakan
metode yang termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Tujuan dari metode ini
yaitu untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait dinamika kasus
tertentu (Ridlo, 2023). Metode studi kasus biasa digunakan untuk memahami

kompleksitas situasi sosial, baik individu maupun kelompok (Yin, 2018).

Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar adalah landasan atau fondasi dari suatu bidang atau topik

tertentu (Panji, 2019). Adapun definisi operasional memiliki pengertian yaitu
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pemberian atau penetapan makna bagi suatu variabel dengan spesifikasi
kegiatan atau pelaksanaan yang digunakan untuk mengukur, mengkategori,
dan memanipulasi variabel (Sutama, 2016). Konsep dasar dan definisi
operasional ini berfungsi sebagai penunjang dan bertujuan untuk
menghasilkan data analisis yang akurat. Data analisis yang didapatkan adalah
data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan memiliki hubungan dengan
penelitian yang dilakukan yakni, mengenai tingkat kinerja produksi, tingkat
keuntungan, dan risiko pada usaha peternakan ayam ras pedaging milik

Bapak Aan.

Konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama yaitu kinerja
produksi usaha peternakan ayam ras pedaging menurut Medion (2010).

Konsep dasar ini menggunakan perhitungan nilai /ndex Performance (IP).

Konsep dasar yang kedua yaitu konsep dasar pendapatan menurut Soekartawi
(2003). Konsep dasar ini menggunakan perhitungan R/C ratio. Konsep dasar
yang ketiga yaitu konsep dasar risiko dan mitigasi usaha menurut Pujawan
dan Geraldin (2009). Konsep dasar ini menggunakan analisis House of Risk
(HOR) dua fase. Berdasarkan konsep dasar tersebut maka dirumuskan

definisi operasional sebagai berikut:

Ayam broiler adalah ayam yang dibudidayakan khusus dengan tujuan untuk
diambil dagingnya. Ayam broiler merupakan unggas yang paling banyak
dibudidayakan karena memiliki pertumbuhan yang cepat yaitu sekitar 40 hari.

Usaha peternakan ayam broiler adalah kegiatan ekonomi yang berfokus pada

pembudidayaan ayam broiler untuk tujuan produksi daging.

Sistem full closed house adalah metode pemeliharaan hewan ternak
khususnya ayam disebuah kandang tertutup dengan dilengkapi pengaturan

suhu, kelembapan, dan ventilasi yang terkontrol.

Pola kemitraan adalah kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak

peternak dan perusahaan.
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Index Performance (IP) adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
produksi ayam broiler dengan menghitung tingkat mortalitas, berat badan

akhir, konversi pakan, dan waktu pemeliharaan.

Biaya tetap adalah biaya yang nilainya tetap atau tidak dipengaruhi oleh
jumlah produksi terdiri dari PBB, listrik dan air, sekam, gas 12 kg, solar,
penyusutan kandang dan peralatan, diukur dalam satuan rupiah per periode

(Rp/periode).

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dalam satu kali produksi yang
nilainya berubah-ubah dipengaruhi oleh jumlah produksi terdiri dari DOC,
pakan, vitamin dan obat-obatan, diukur dalam satuan rupiah per periode

(Rp/periode).

Biaya total adalah keseluruhan dari semua pengeluaran selama proses
penggemukan ayam ras pedaging yaitu jumlah dari biaya tetap dan biaya

variabel (Rp/periode).

Penerimaan adalah total uang yang diterima dari hasil penjualan ayam broiler

yang telah panen, diukur dalam satuan rupiah (Rp/periode).

Keuntungan adalah selisih positif antara pendapatan dan seluruh baiaya yang

dikeluarkan dalam suatu kegiatan usaha atau aktivitas ekonomi (Rp/periode).

R/C ratio adalah rasio perbandingan penerimaan dengan biaya yang
digunakan untuk melihat keuntungan relatif yang akan diperoleh dari suatu

usaha (Rp/periode).

Risiko adalah kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan di
masa depan yang dapat menimbulkan kerugian, baik secara fisik, finansial,

maupun psikologis.

Supply chain adalah kegiatan yang terlibat dalam transformasi dan distribusi
barang, mulai dari bahan baku sampai produk jadi yang diterima konsumen.

Supply chain pada penelitian ini dibatasi pada aktivitas peternakan ayam ras
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pedaging milik Bapak Aan dimulai dari pengadaan bahan baku, pengolahan,
sampai pendistribusian produk ke perusahaan mitra yaitu PT Sinar Ternak

Sejahtera.

Manajemen risiko adalah kegiatan yang dilakukan guna mengetahui,
menganalisis, dan mengendalikan risiko mulai dari pengadaan bahan baku
sampai pendistribusian produk ke perusahaan mitra pada usaha peternakan

ayam ras pedaging milik Bapak Aan.

Supply Chain Management adalah kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengaturan, dan penjadwalan arus produk dimulai dari pengadaan bahan baku
sampai didistribusikannya produk ke perusahaan mitra pada usaha peternakan

ayam ras pedaging milik Bapak Aan.

Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah model yang digunakan
untuk menganalisis supply chain yang terdiri dari lima aktivitas pokok yaitu,
plan, source, make, deliver, dan return. Pada penelitian ini, model SCOR
digunakan untuk memudahkan dalam mengidentifikasi risiko pada usaha

peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan.

Plan adalah salah satu aktivitas SCOR berupa proses penyeimbangan
permintaan dengan pasokan bahan baku agar dapat menentukan tindakan
terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan, produksi, dan pengiriman.
Plan mencakup perencanaan pengadaan sarana poduksi ternak, perencanaan
dan pengendalian produksi, perencanaan distribusi, dan perencanaan

keuangan.

Source adalah salah satu aktivitas SCOR berupa proses pengadaan input
produksi untuk memenuhi permintaan. Kegiatan ini meliputi pengadaan

sarana produksi peternakan.

Make adalah salah satu aktivitas SCOR berupa proses penggemukan ayam ras

pedaging pada peternakan milik Bapak Aan.
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Deliver adalah salah satu aktivitas SCOR berupa pemenuhan permintaan
produk yang meliputi distribusi produk kepada konsumen.

Return adalah salah satu aktivitas SCOR berupa pengembalian produk sarana
produksi peternakan kepada supplier dan penanganan pengembalian produk

dari konsumen.

House of Risk (HOR) adalah model manajemen pengelolaan risiko pada
supply chain yang menggabungkan konsep Failure Models and Effect
Analysis (FMEA) dan House of Quality (HOQ) pada usaha peternakan ayam
ras pedaging milik Bapak Aan.

House of Risk (HOR) fase 1 adalah tahapan untuk menentukan agen risiko
pada usaha peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan yang harus
diprioritaskan untuk diberikan tindakan pencegahan. Tahapan pada HOR fase
1 yaitu identifikasi kejadian risiko dan agen risiko, penilaian severity kejadian
risiko, occurrence agen risiko, dan correlation antara kejadian risiko dengan
agen risiko untuk menentukan nilai Aggregate Risk Potentials (ARP), serta

menentukan peringkat ARP dengan menggunakan diagram pareto.

Severity adalah tingkat keparahan dari suatu kejadian risiko yang diukur
dengan skala 1 sampai dengan 10. Nilai 10 diartikan memberikan dampak

ekstrim.

Occurrence adalah peluang munculnya suatu agen dari kejadian risiko dengan
skala 1 sampai 10. Nilai 1 diartikan hampir tidak pernah terjadi dan nilai 10

diartikan sering terjadi.

Correlation adalah hubungan antara agen risiko dengan kejadian risiko
menggunakan skala 0,1,3,9. Nilai 0 diartikan tidak adanya korelasi, nilai 1,3,9

menunjukkan tingkat korelasi rendah, sedang, dan tinggi.

Diagram pareto adalah suatu batang yang menunjukkan agen risiko prioritas

dari yang tersebar ke terkecil. Penentuan pemeringkatan ini didasarkan pada
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nilai agen risiko yang mencapai kumulatif sekitar 80 persen. Hal ini sesuai

dengan prinsip pareto 80:20.

House of Risk (HOR) fase 2 adalah tahapan untuk melakukan urutan prioritas
dalam pengambilan tindakan mitigasi risiko pada usaha peternakan ayam ras
pedaging milik Bapak Aan. HOR fase 2 meliputi penyusunan mitigasi atau
Preventive Action (PA), menilai korelasi antara agen risiko dengan mitigasi
risiko, menghitung Total Effectiveness (TE) atau nilai efektifitas total setiap
mitigasi risiko, mengukur tingkat kesulitan penerapan mitigasi risiko,
menghitung Effectiveness to Difficulty (ETD) atau nilai rasio efektivitas total
terhadap kesulitan, serta melakukan pemeringkatan prioritas mitigasi risiko

berdasarkan nilai ETD menggunakan diagram pareto.

Mitigasi risiko adalah tindakan terencana dan berkelanjutan yang akan
dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi dampak dari suatu kejadian yang

berpotensi akan memberikan risiko di masa depan.

Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada usaha peternakan ayam broiler milik Bapak Aan
di Desa Bumi Jaya, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.
Usaha peternakan ayam broiler ini telah berdiri sejak tahun 2018. Lokasi
penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
usaha peternakan ayam broiler ini merupakan yang terbesar di Desa Bumi
Jaya dengan kapasitas yang telah mencapai 40.000 ekor dan sudah
menggunakan sistem full closed house. Usaha peternakan ayam broiler milik
Bapak Aan ini juga sudah bekerjasama dengan PT Sinar Ternak Sejahtera
(STS) yang merupakan anak usaha PT Charoen Pokhpand Indonesia.
Responden dari penelitian ini terdiri dari satu orang pemilik, satu orang
manajer kandang, dua orang anak buah kandang, dan satu orang penyuluh
lapang perusahaan. Waktu pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari —

Februari 2025.
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Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunaksan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari hasil wawancara dan Forum Group
Discussion (FGD) dengan bantuan kuesioner atau daftar pertanyaan. Data
sekunder didapatkan dari pihak ketiga yang berfungsi sebagai tambahan data

pendukung penelitian.

Wawancara merupakan tahapan awal dalam melakukan pengumpulan
informasi dan data berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
responden. Forum Group Discussion (FGD) merupakan metode
pengumpulan informasi melalui diskusi kelompok yang berfokus pada suatu
topik atau isu tertentu. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari
lembaga atau instansi pemerintahan seperti Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung, Dinas Peternakan Provinsi Lampung, Dinas Pertanian Provinsi

Lampung, dan Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung.

Responden pada penelitian menggunakan pihak internal dan eksternal
peternakan. Responden yang berasal dari pihak internal peternakan terdiri
dari satu orang pemilik, satu orang manajer kandang, dan dua orang anak
buah kandang, sedangkan yang berasal dari pihak perusahaan yaitu satu orang

penyuluh lapang.

Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Kinerja Produksi Peternakan Ayam Ras Pedaging

Parameter yang digunakan dalam menghitung keberhasilan produksi
peternakan pada penelitian ini yaitu dengan menghitung nilai /ndex
Performance (IP). Nilai IP didapatkan dari perhitungan berdasarkan
besarnya rasio konsumsi pakan dalam satu periode, pencapaian total
bobot badan ternak saat panen dalam satu periode, rata-rata umur
ternak saat panen, dan persentase tingkat kematian ayam. Semakin
tinggi nilai IP maka semakin baik, untuk melakukan perhitungan nilai

IP dibutuhkan empat indikator yaitu sebagai berikut (Medion, 2010):
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a) Bobot badan (BB) rata-rata, dengan rumus sebagai berikut:

Bobot timbang panen (k
BB = gp (kg)

Junlah ayam panen (ekor)

b) Feed Convension Ratio (FCR), dengan rumus sebagai berikut:

FCR = Jumlah pakan dalam 1 periode (kg) (2)

Berat badan yang dihasilkan dalam 1 periode (kg)

¢) Rata-rata umur ayam saat dilakukan pemanenan (A/U).

Total umur ayam saat panen
Rata-rata umur ayam = ———— X X . ............ 3)
Jumlah ayam saat panen

d) Tingkat deplesi populasi (D), dengan rumus sebagai berikut:

__ Populasi awal—Jumlah ayam saat panen
Populasi awal

D

X 100%....corrrererreen, (4)

Setelah dilakukan perhitungan keempat indikator tersebut maka dapat
dilakukan perhitungan nilai /ndex Performance (IP) dengan rumus
sebagai berikut:

Secara sistematis, IP dirumuskan secara berikut:

(100-D) XBB X100

IP= FOR X(AJU) © 7o e e (5)
Keterangan:
1P = Indeks Performance
D = Persentase Deplasi (%)
BB = Bobot badan rata-rata saat panen (Kg)
FCR = Feed Convension Ratio
A/U = Umur rata-rata panen (hari)

Nilai I[P menurut Medion (2010) dikategorikan menjadi 5 yaitu:
1. Nilai IP <300 tergolong dalam kategori kurang.

Nilai IP 301-325 tergolong dalam kategori cukup.

Nilai IP 326-350 tergolong dalam kategori baik.

Nilai IP 351-400 tergolong dalam kategori sangat baik.

U

Nilai IP >400 tergolong dalam kategori istimewa.

Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging

Biaya total adalah jumlah keseluruhan dari biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi barang atau jasa dalam periode tertentu. Biaya

ini mencakup semua biaya tetap dan biaya variabel yang terkait
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dengan produksi (Yudawisastra dkk., 2023). Biaya tetap dalam usaha
peternakan ayam milik Bapak Aan yaitu pajak bumi dan bangunan,
biaya listrik, dan peralatan. Biaya variabel yaitu biaya pengadaan
input sarana produksi peternakan seperti pakan, bibit, obat-obatan,
vitamin, dan alas kandang, biaya tenaga kerja, dan biaya distribusi
produk. Menurut Suratiyah (2015) biaya total dapat diperoleh dengan
cara menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel. Secara lebih jelas

dapat dilihat pada rumus berikut:

TC=TFCHTVC . .t (6)
Keterangan:

TC = Biaya Total (Rp)

TFC = Biaya Tetap Total (Rp)

TR = Biaya Variabel Total (Rp)

Penerimaan adalah total uang yang didapat dari penjualan produk
yang diproduksi oleh suatu perusahaan atau produsen. Total
penerimaan (revenue) dapat dihitung dengan mengalikan harga suatu
produk (P) dengan jumlah produk (Q) secara total. Secara sistematis,

penerimaan dirumuskan secara berikut (Mankiw, 2014):

TR =P X Qe (7)
Keterangan:
TR = Penerimaan total (Rp)
P = Harga produk (Rp)
Q = Jumlah produk yang dihasilkan (satuan)

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan total dengan biaya total
yang dikeluarkan perusahaan atau pelaku usaha dalam suatu periode
tertentu (Sutrisno, 2009). Keuntungan didapatkan dengan cara
mengurangkan total penerimaan dengan total biaya. Sebuah bisnis
atau usaha untuk dapat berjalan dengan lancar memerlukan sumber

daya atau sumber ekonomis yang harus dikorbankan sebagai
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pengganti untuk memperoleh laba atau keuntungan (Fuadi dkk.,

2021). Secara sistematis, penerimaan dirumuskan secara berikut:

= TR = TCeeoee oo (8)
Keterangan:

IT = Keuntungan (Rp)

TR = Penerimaan total (Rp)

TC = Biaya total (Rp)

Selanjutnya, menurut Soekartawi (2003) untuk menganalisis suatu
usaha secara ekonomi menguntungkan atau tidak, dapat menggunakan
R/C ratio. R/C ratio merupakan singkatan dari Return Cost Ratio,
atau yang lebih umum dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara
penerimaan dan biaya. Secara sistematis, R/C dirumuskan secara
berikut:

RIC=TRITC oo 9)
Keterangan:

TR = Penerimaan Total (7otal Revenue)

TC = Biaya Total (7otal Cost)

Dalam perhitungannya, R/C memiliki kriteria pengujian sebagai
berikut:

a. R/C <1 artinya usaha yang dijalankan tidak menguntungkan.

b. R/C =1 artinya usaha yang dijalankan berada pada titik impas.

c. R/C>1 artinya usaha yang dijalankan menguntungkan.

3.5.3 Analisis Risiko dan Mitigasi Usaha Peternakan Ayam Ras
Pedaging
House of risk (HOR) adalah model manajemen risiko yang digunakan
untuk mengidentifikasi risiko rantai pasok yang menggabungkan dua
metode yaitu Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan House of
Quality (HOQ) (Magdalena dan Vannie, 2019). Metode HOR terdiri
dari dua tahap, yaitu HOR fase 1 dan HOR fase 2. HOR fase 1

digunakan untuk mengurutkan agen risiko berdasarkan nilai Aggregate
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Risk Potential (ARP). HOR fase 2 digunakan untuk membantu dalam
memprioritaskan penanganan risiko yang telah diidentifikasi (Pujawan

dan Geraldin, 2009).

1) HOR Fase 1

HOR fase 1 digunakan dengan tujuan menentukan agen risiko

prioritas untuk tindakan pencegahan dengan mengidentifikasi

kejadian risiko yang dapat terjadi di masing-masing proses,

memperkirakan dampak risiko, mengidentifikasi sumber risiko dan

menilai kejadian tiap sumber risiko, serta perhitungan nilai ARP.

Tahapan-tahapan HOR fase 1 yaitu sebagai berikut:

a. Aktivitas rantai pasok pada usaha peternakan ayam ras pedaging
milik Bapak Aan.
Aktivitas rantai pasok pada usaha peternakan ayam ras pedaging
milik Bapak Aan dilakukan berdasarkan metode SCOR yang
terdiri dari plan, source, make, deliver, dan return. Identifikasi
aktivitas rantai pasok menggunakan mode SCOR ini merupakan
langkah pertama dan yang menjadi dasar dalam analisis risiko
rantai pasok dengan metode HOR. Identifikasi aktivitas ini
dilakukan dengan cara wawancara dengan pemilik usaha
peternakan yaitu Bapak Aan. Aktivitas rantai pasok pada usaha
peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan berdasarkan

model SCOR dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Aktivitas rantai pasok pada usaha peternakan ayam ras
pedaging milik Bapak Aan berdasarkan model SCOR

Proses Aktivitas Kode
Perencanaan pembersihan kandang C1
Perencanaan pengadaan sapronak C2
Penerimaan sapronak C3

Plan Perencanaan penebaran sekam C4
Perencanaan brooding C5
Perencanaan proses penggemukan ayam C6
Perencanaan panen C7
Perencanaan perekrutan anak buah kandang C8
Penjadwalan pengirimaan sapronak C9

Source Penerimaan sarana produksi peternakan C10
Perekrutan anak buah kandang Cll1

Make Proses penggemukan ayam C12
Sekam menjadi pupuk kandang C13
Pupuk kompos tidak terjual Cl14

Deliver Penyusunan ayam saat pengiriman kepada pembeli  C15
Pengiriman ayam kepada pembeli Clé6

Return Pengembalian sarana produksi peternakan C17

Pengembalian ayam dari pembeli C18

b. Mengidentifikasi kejadian risiko (7isk event) dan agen risiko (risk
agent) pada usaha peternakan ayam ras pedaging milik Bapak
Aan pada setiap kegiatan Plan, Source, Make, Deliver, dan Return
yang telah ditentukan dengan metode SCOR. Setiap aktivitas
usaha yang sudah dipetakan dengan metode SCOR ini dijadikan
acuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang akan
timbul. Identifikasi kejadian risiko (risk event) dinyatakan
sebagai Ej dan identifikasi agen risiko (7isk agent) dinyatakan
sebagai Aj. Identifikasi kejadian risiko (risk event) dan agen
risiko (visk agent) usaha peternakan ayam ras pedaging milik

Bapak Aan dapat dilihat pada Tabel 5.



53

Tabel 5. Kejadian (risk event) dan agen risiko (risk agent) usaha
peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan

Proses Aktivitas Kejadian Risiko Agen Risiko

Cl1 El Al
C2 E2 A2
C3 E3 A3
C4 E4 A4
Plan
C5 E5 A5
Cé6 E6 A6
C7 E7 A7
C8 E& A8
C9 E9 A9
Source C10 E10 Al10
Cl11 El1 All
C12 E12 Al2
Make
C13 El13 Al3
Cl4 El14 Al4
Deliver C15 El5 AlS
C16 El6 Al6
C17 E17 Al7
Return
C18 E18 Al8

c. Penilaian risiko pada usaha peternakan ayam ras pedaging milik
Bapak Aan yaitu mengukur risiko berdasarkan tingkat keparahan
(severity) kejadian risiko, frekuensi terjadi (occurrence) agen

risiko, serta korelasinya.

Severity (Si) adalah penilaian dampak dari suatu kejadian risiko
yang menyatakan seberapa besar gangguan yang ditimbulkan oleh
suatu kejadian risiko terhadap aktivitas, diperoleh dari kuesioner
identifikasi tingkat dampak kejadian risiko. Penilaian dampak

risiko terhadap masing-masing kejadian risiko berupa skala likert
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1 sampai 10. Kriteria penilaian severity dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Kriteria penilaian severity (Si)

Skala Tingkat Keparahan
1 Tidak ada
2 Sangat kecil
3 Kecil
4 Rendah
5 Sedang
6 Signifikan
7 Besar
8 Ekstrim
9 Serius
10 Berbahaya

Sumber: Sankar dan Prabhu, 2001

Occurrence (Oj) atau frekuensi munculnya agen risiko merupakan
penilaian yang digunakan untuk mengukur peluang munculnya
agen risiko yang dapat memicu kejadian risiko dalam kegiatan
usaha. Penilaian ini diperoleh melalui identifikasi dari kuesioner
berdasarkan tingkat frekuensi kemunculannya menggunakan
skala liker 1 sampai 10. Penentuan frekuensi kemunculanagen
risiko ini didapatkan dari kesepakatan antara pemilik usaa yaitu
Bapak Aan dan peneliti. Penilaian occurrence dapat dilihat pada

Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria penilaian occurrence (Oj)

Skala Peluang Kejadian

1 Hampir tidak pernah
2 Sangat jarang

3 Jarang

4 Sangat sedikit

5 Sedikit

6 Sedang

7 Cukup tinggi

8 Tinggi

9 Sangat tinggi

10 Hampir selalu terjadi

Sumber: Sankar dan Prabhu, 2001

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan nilai severity (Si) dan
nilai occurrence (Oj) yaitu mengidentifikasi korelasi pada
masing-masing kejadian risiko dan agen risiko. Korelasi antara
kejadian risiko dengan agen risiko pada tabek dinyatakan dalam
Rij dengan menggunakan skala 0,1,3,9. Kriteria penilaian

korelasi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria penilaian korelasi correlation (Ri))

Skala Tingkat Korelasi
0 Tidak ada korelasi
1 Korelasi rendah
3 Korelasi sedang
9 Korelasi tinggi

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009

Setelah kegiatan penilaian korelasi pada setiap kejadian risiko,
maka tahap selnjutnya yaitu menghitung nilai Aggregate Risk

Potential (ARP) guna menentukan peringkat prioritas agen risiko
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(Pujawan dan Geraldin, 2009). Setelah melakukan perhitungan
ARP, hasilnya akan disajikan dengan menggunakan diagram
pareto HOR Fase 1. Rumus perhitungan ARP dapat dilihat lebih

jelas secara berikut:

ARPjJ=0) Y SIRIj.ei (10)
Keterangan
Oj = Occurrence level of risk (tingkat kemunculan risk agent)

Si = Severity level of risk (tingkat dampak risk event)

Rij = Korelasi antara risk agent j dengan risk event i

. Evaluasi risiko, tahapan ini merupakan tahap pemeringkatan risk
agent prioritas untuk dilakukan pencegahan risikonya berdasarkan
dari nilai ARP. Nilai ARP tersebut diurutkan dari yang terbesar ke
yang terkecil lalu digambarkan ke dalam diagram pareto.
Berdasarkan ketentuan pareto, penentuan risk agent yang
mencapai 80 persen dapat mewakili seluruh sumber risiko yang
terjadi sesuai dengan prinsip pareto aturan 80:20. Risk agent
prioritas ini selanjutnya dilakukan pencegahan risiko atau mitigasi
risiko menggunakan HOR fase 2. Hasil HOR fase 1 disajikan
dalam bentuk tabel yang kemudian dirangkum kedalam diagram
pareto yang bersumber dari Pujawan dan Geraldin (2009).
Contoh Tabel HOR fase 1 dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Contoh HOR fase 1

Risk . . Severity
Bussiness Event Risk Agent (A]) of risk
Process (EJ) event i

Al A2 A3 A4 A5 A6 Aj (Si)

Plan El R11 R12 R13 R14 R15 R16 S1

E2 R21 R22 R23 R24 R25 S2
Source E3 R31 R32 R33 R34 S3

E4 R41 R42 R34 S4
Make E5 R51 R52 S5

E6 R61 S6
Deliver E7 S7

ES8 S8
Return E9 S9

E10 S10

R1 Si

Ej i
Occurance
of agent j 01 02 03 04 05 06 0j
Aggregate
risk
potential j ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARP5 ARP6
Priority
rank of
agent j

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009

Berdasarkan Tabel 9 tersebut, pada HOR fase 1 dilakukan analisis
SCOR yang terdiri dari lima proses bisnis yaitu plan, source,
make, deliver, dan return. Pada setiap proses bisnis tersebut
didapatkan berbagai agen risiko (risk agent) yang dapat
menyebabkan peristiwa risiko (7isk event). Kemudian ditentukan
tingkat keparahan (severity) kejadian risiko dan frekuensi
munculnya agen risiko (occurrence). Setelah itu, ditentukan
korelasi (Rj) antara agen risiko dan peristiwa risiko. Sehingga,
dapat dihitung nilai Aggregate Risk Potential (ARP) untuk
mengetahui peringkat prioritas agen risiko. Tahap selanjutnya
adalah menyajikan data ke dalam diagram pareto HOR fase 1,
untuk menjelaskan hubungan antara agen risiko dengan nilai

Aggregate Risk Potential (ARP).
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2) HOR Fase 2

HOR fase 2 dilakukan setelah didapatkannya prioritas agen risiko

(risk agent). Pada fase kedua ini akan dilakukan pemilihan beberapa

strategi mitigasi yang paling efektif untuk mengurangi probabilitas

dampak yang mungkin timbul dari agen risiko yang ada. Keluaran
atau output dari analisis HOR fase 1 akan digunakan untuk masukan

atau input HOR fase 2. Langkah-langkah melakukan HOR fase 2

sebagai berikut:

a. Identifikasi opsi mitigasi risiko diperoleh dari diagram pareto.
Selanjutnya diidentifikasi tindakan yang paling relevan sebagai
Preventive Action (PA). Tindakan mitigasi didapatkan dari usulan
pemilik usaha saat melakukan wawancara.

b. Penilaian korelasi antara agen risiko dengan usulan aksi
mitigasinya (Ejk). Skala korelasi yang digunakan menggunakan

skala likert yang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Penilaian correlation (Ejk)

Skala Tingkat Korelasi
0 Tidak ada korelasi
1 Korelasi rendah
3 Korelasi sedang
9 Korelasi tinggi

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009

c. Perhitungan total efektivitas dalam mengatasi suatu penyebab
risiko. Nilai efektivitas total suatu aksi mitigasi (TEk) dapat

menggunakan rumus berikut:

TEx=D;ARPJEjk ... (10)
Keterangan

TEk = Total efektivitas tindakan pencegahan

ARPj = Nilai Aggregate risk potential

Ejk = Korelasi antara tindakan pencegahan (k) dengan

agen risiko (j)
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d. Penilaian tingkat kesulian (Dk) dalam mengimplementasikan
setiap aksi mitigasi. Penilaian ini didapatkan dari wawancara
dengan pemilik usaha. Skala yang digunakan adalah skala likert,
skala /ikert menggambarkan kebutuhan pembiayaan dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk melakukan implementasi tindakan
mitigasi. Kriteria penilian Degree of Difficulty dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Penilaian Degree of Difficulty

Skala Degree of Difficulty Keterangan
3 Rendah Mudah diterapkan
4 Sedang Sedikit sulit diterapkan
5 Tinggi Sulit diterapkan

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009

e. Menghitung nilai total rasio perbandingan efektivitas dengan
kesulitan. Rumus untuk menghitung nilai perbandingan tersebut

dapat menggunakan persamaan sebagai berkut:

ETDK =TEK/DK....cooiiiiiii i (11)
Keterangan:

ETDk= Nilai total rasio tingkat kesulitan

TEk = Nilai total efektivitas tindakan pencegahan

Dk = Nilai tingkat kesulitan penerapan tindakan pencegahan

Mengurutkan prioritas terhadap masing-masing tindakan
pencegahan (Rk). Ranking pertama adalah nilai total rasio yang
paling tinggi (ETDk). Hasil perhitungan nilai ETDk akan dapat

diilustrasikan dengan menggunakan diagram pareto.

Tindakan yang menduduki peringkat teratas menunjukkan bahwa
tindakan tersebut akan diambil pertama kali dan tindakan tersebut
sudah mewakili sumber daya dan biaya yang tidak sulit. HOR
fase 2 dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Contoh HOR fase 2

Aggregate
Risk
Priority
(ARP)

Preventive Action (Pak)

To be treated
risk agent (4j) PALl PA2  PA3 PA4  PAS PAN

Al
A2
A3

An

Total

Effectivities of

Action k (TEk) TE1 TE2  TE3 TE4  TE5

Degree of

difficult

performing

Action (Dk) D1 D2 D3 D4 D5

Effectivenes to

Difficulty Rasio

(ETD) ETD1 ETD2 ETD3 ETD4 ETDS
Rank of Priority DI D2 D3 D4 D5

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009

Berdasarkan Tabel 12 tersebut, pada HOR fase 2 didapatkan hasil
pemeringkat aksi mitigasi risiko (Preventive Action) dengan
membagi total efektivitas dalam mengatasi suatu penyebab risiko
(Total Effectivities of Action) dan tingkat kesulitan penerapan
tingkat pencegahan (Degree of Difficulty Performing Action).
Peringkat aksi mitigasi diurutkan berdasarkan nilai tertinggi.
Aksi mitigasi teratas munjukkan bahwa aksi tersebut adalah aksi
yang paling efektif dan paling mudah untuk dilakukan. Tahap
selanjutnya adalah menyajikan data ke dalam diagram pareto
HOR fase 2 untuk menjelaskan hubungan antara strategi mitigasi
dengan rasio efektivitas total. Secara rinci analisis manajemen
risiko metode HOR pada usaha peternakan ayam ras pedaging

milik Bapak Aan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Identifikasi Aktivitas Rantai Pasok Peternakan Milik Bapak Aan

v

Identifikasi Kejadian Risiko (Risk Event) Rantai Pasok Peternakan Milik Bapak Aan

v

Identifikasi Agen Risiko (Risk Agenf)Rantai Pasok Peternakan Milik Bapak Aan

v

Penilaian Tingkat Dampak (Severity) Kejadian Risiko Usaha Peternakan Milik Bapak Aan

v

Penilaian Tingkat Peluang Kemunculan (Occurrence) Agen Risiko Usaha Peternakan Milik Bapak Aan

v

Penilaian Korelasi (Correlation) antara Kejadian dan Agen Risiko Usaha Peternakan Milik Bapak Aan

v

Perhitungan Nilai Aggregate Risk Potentials (ARP) HOR 1

v

Pemeringkatan Prioritas Agen Risiko Berdasarkan ARP Menggunakan Diagram Pareto

Identifikasi Aksi Mitigasi Risiko Peternakan Milik Bapak Aan

v

Penilaian Korelasi Agen Risiko dengan Aksi Mitigasi Peternakan Milik Bapak Aan

v

Perhitungan Total Efektivitas Aksi Mitigasi Risiko Peternakan Milik Bapak Aan

v

Penilaian Tingkat Kesulitan (Dk) Penerapan Aksi Mitigasi Peternakan Milik Bapak Aan

v

Perhitungan Rasio Perbandingan Efektivitas dengan Tingkat Kesulitan (ETDk)

v

HOR 2

Pemeringkatan Prioritas Aksi Mitigasi Risiko Peternakan Milik Bapak Aan Menggunakan Diagram Pareto

Gambar 6. Diagram alir tahapan analisis manajemen risiko HOR pada usaha
peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan.



IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Candipuro

4.1.1 Keadaan Geografi

Kecamatan Candipuro merupakan salah satu bagian dari wilayah
Kabupaten Lampung Selatan yang membawahi 14 desa dengan luas
wilayah 84,69 km? dan berada di ketinggian 35 MDPL. Jarak Ibukota
Kabupaten Lampung Selatan dengan Kecamatan Candipuro yaitu
sejauh 22 km. Kecamatan Candipuro memiliki ibukota kecamatan
yang bernama Desa Bumi Jaya. Desa Batuliman Indah dan Desa
Sinar Palembang merupakan desa terjauh dari ibukota kecamatan yang
jaraknya mencapai 15 km, sedangkan desa yang paling dekat adalah
Desa Titiwangi yang berjarak 1,3 km dari ibukota kecamatan.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Candipuro memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:

. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Katibung.

a
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Way Panji.

o

. Sebelah Barat berabatasan dengan Kecamatan Sidomulyo.

o

. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Jabung Kabupaten

Lampung Timur.

4.1.2 Keadaan Iklim dan Topografi

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan memiliki iklim
tropis. Secara umum, iklim di Lampung Selatan dipengaruhi oleh
angin laut yang lembab dari Samudera Hindia. Kecamatan ini, seperti

daerah lain di Lampung, mengalami musim hujan dan musim
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kemarau, meskipun masuknya musim kemarau bisa berbeda-beda
disetiap wilayah. Curah hujan yaitu sekitar 161,7 mm/bulan dan rata-
rata jumlah hari hujan 15 hari/bulan. Suhu di Kecamatan Candipuro
berada di angka 21°C sampai 38°C dengan kelembapan antara 39%
sampai 100%. Topografi Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan
sebagian besar didominasi oleh dataran rendah dengan ketinggian
kurang dari 100 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini juga
memiliki beberapa area bergelombang hingga berbukit, terutama di
bagian timur yang memanjang dari selatan ke utara (Badan Pusat

Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2023).

4.1.3 Keadaan Demografi

Kecamatan Candipuro memiliki penduduk berjumlah 60.293 jiwa
dengan proporsi laki-laki sebanyak 30.644 jiwa dan perempuan
sebanyak 29.649 jiwa. Kepadatan penduduk di Kecamatan Candipuro
sebesar 697 jiwa’km. Desa dengan jumlah penduduk terbanyakberada
di Desa Beringin Kencana dengan persentase sebesar 11,84% yang
terdiri dari 3.609 jiwa laki-laki dan 3.529 jiwa perempuan. Penduduk
Kecamatan Candipuro berasal dari berbagai etnis/suku baik berasal

dari suku asli Lampung maupun penduduk pendatang.

4.2 Gambaran Umum Peternakan

4.2.1 Sejarah Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging Milik Bapak Aan

Peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan didirikan pada tahun
2018 yang berlokasi di Desa Bumi Jaya, Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lampung Selatan. Pada awalnya, Bapak Aan hanya
bekerja sebagai broker atau orang yang menghubungkan pembeli
dengan perusahaan peternakan ayam. Bapak Aan kemudian

mendengar berita bahwa salah satu perusahaan yaitu PT Sinar Ternak
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Sejahtera sedang membuka lowongan untuk menjadi mitra baru
mereka sehingga, Bapak Aan tertarik dan mendirikan peternakan
ayamnya sendiri. Bapak Aan kemudian menjadi mitra PT Sinar
Ternak Sejahtera dengan sistem inti-plasma dimana PT Sinar Ternak

Sejahtera menjadi mitra inti dan Bapak Aan menjadi mitra plasma.

Pada awal didirikan, Bapak Aan hanya memiliki satu buah kandang
full closed house satu lantai dengan kapasitas 6.000 ekor. Seiring
dengan perkembangan usahanya, Bapak Aan menambah kandangnya
menjadi 2 buah kandang full closed house dua lantai yang masing-
masing lantai berkapasitas 10.000 ekor dengan total maksimal
kapasitas kandang sebanyak 40.000 ekor ayam. Peternakan milik
Bapak Aan telah mendapatkan izin usaha yang berasal dari
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan berupa NIB dengan nomor
yaitu 2603240177788. Struktur organisasi peternakan milik Bapak
Aan dapat dilihat pada Gambar 7.

Pemilik Peternakan
Rian Amelson (Aan)

Y

Manajer Kandang
Rio

A l A\ 4

ABK ABK ABK ABK
Fathul Usman Rendi Riski

Gambar 7. Struktur organisasi peternakan milik Bapak Aan

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa, pemilik peternakan yaitu
Bapak Aan memiliki lima orang karyawan yang terdiri dari satu
manajer kandang dan empat anak buah kandang (ABK). Bapak Aan

membawahi langsung manajer kandang yaitu Mas Rio. Manajer
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kandang bertanggung jawab langsung kepada Bapak Aan serta sebagai
koordinator dari empat anak buah kandang (ABK) yaitu Mas Fathul,
Mas Usman, Mas Rendi, dan Mas Riski untuk memastikan kelancaran
operasional peternakan. Anak buah kandang (ABK) bertugas untuk
melakukan kegiatan operasional kandang seperti pemberian pakan,

pembersihan kandang, pemanenan ayam, dan lain sebagainya.

Sarana dan Prasarana Peternakan

Peternakan milik Bapak Aan berdiri diatas tanah seluas 1.000 m?
Peternakan milik Bapak Aan memiliki sarana dan prasarana yang
sangat memadai untuk melakukan proses produksi. Sarana dan
prasarana yang memadai ini dapat membantu peternakan untuk
meningkatkan efisiensi dan menjaga kualitas ayam yang akan di
panen. Sarana dan prasarana yang tersedia yaitu:
a. Fasilitas Bangunan
Fasilitas bangunan yang dimiliki peternakan milik Bapak Aan yaitu
dua buah bangunan kandang yang masing-masing kandang
memiliki dua lantai, satu buah gudang penyimpanan sarana
produksi peternakan, satu buah bangunan kontrol kelistrikan, dan
satu buah bangunan mess anak buah kandang.
b. Fasilitas Penunjang
Fasilitas penunjang yang dimiliki peternakan yaitu sumber listrik
yang berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), jalan menuju
peternakan yang memadai sehingga mudah untuk melakukan
distribusi sarana produksi peternakan, dan mesin air untuk

kebutuhan peternakan.

Sarana dan prasarana usaha peternakan ayam ras pedaging milik

Bapak Aan dapat dilihat pada tata letak di Gambar §
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C
G G
D
A B
G G

Gambar 8. Tata letak peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan

Keterangan:
A: Kandang 1 E: Bangunan kontrol kelistrikan
B: Kandang 2 F: Mess anak buah kandang
C: Mesin air G: Blower

D: Gudang sapronak
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Sistem Kandang

Sistem kandang full closed house diterapkan oleh Bapak Aan pada
peternakan ayam ras pedaging miliknya. Sistem kandang tersebut
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kesehatan unggas.
Dengan sistem ini, seluruh proses pemeliharaan ayam dilakukan di
dalam ruang tertutup, sehingga memungkinkan kontrol yang lebih
baik terhadap faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan
kualitas udara. Sistem full closed house tidak hanya mengurangi
risiko penyakit yang dapat menular antar ayam, tetapi juga
memaksimalkan produktivitas ayam ras pedaging dengan menciptakan

susana yang optimal untuk pertumbuhan.

Teknologi blower pada kandang full closed house ini memiliki peran
sangat penting. Blower digunakan untuk mengatur kecepatan angin
yang masuk ke dalam kandang, sehingga sirkulasi udara menjadi lebih
baik. Hal ini sangat penting untuk menjaga kestabilan suhu dan
kelembapan, yang akan berkontribusi pada kesehatan ayam dan
efisiensi pakan. Penerapan teknologi ini juga membantu dalam
mengurangi akumulasi gas berbahaya seperti amonia (NH3), yang

dapat berdampak negatif terhadap kesehatan ayam.

Sistem Kemitraan

Peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan dalam menjalankan
usahanya melakukan kemitraan dengan PT Sinar Ternak Sejahtera.

PT Sinar Ternak Sejahtera atau yang biasa disingkat STS merupakan
anak perusahaan dari PT Charoen Pokhpand Indonesia. Kemitraan ini
telah berlangsung sejak tahun 2018 dengan sistem inti-plasma. Sistem
inti-plasma yaitu perusahaan sebagai pihak inti dengan tanggung
jawab sebagai pemasok sarana produksi peternakan berupa DOC (Day
Old Chick), pakan, vitamin, dan obat-obatan. Selain itu, perusahaan
memberikan pendampingan dalam melakukan proses produksi melalui

penyuluh lapang. Perusahaan juga menjadi pihak yang membeli ayam
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siap panen. Bapak Aan sebagai pihak plasma bertanggung jawab
untuk melakukan pemeliharaan ayam sampai siap panen dengan

menyiapkan kandang dan tenaga kerja.

Kontrak yang ditetapkan pada kemitraan ini yaitu Bapak Aan wajib
membeli sarana produksi peternakan seperti DOC, pakan, obat, dan
vitamin kepada pihak perusahaan, perusahaan wajib membeli ayam
yang telah siap panen dari pihak peternak. Kesepakatan jual beli ini
dilakukan dengan harga yang telah ditetapkan baik untuk sarana
produksi peternakan maupun ayam yang siap panen. Pihak
perusahaan wajib untuk memberikan bonus berupa pembelian ayam
dengan harga yang lebih tinggi kepada peternak apabila peternak
mampu untuk mencapai tingkat FCR (Feed Convertion Ratio) yang

lebih baik dari standar yang ditetapkan oleh pihak perusahaan.

4.3 Proses Produksi

Proses produksi peternakan ayam ras pedaging adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan output berupa ayam ras pedaging yang
memiliki kualitas tinggi. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti pemilihan
bibit yang unggul, pemberian pakan yang seusuai, pengelolaan kandang yang
baik, pengendalian kesehatan, dan manajemen panen. Tujuan utama dari
proses ini yaitu untuk memastikan efisiensi dalam produksi, menjaga
kesehatan ayam, dan menghasilkan daging yang memenuhi standar mutu

pasar. Proses produksi peternakan milik Bapak Aan adalah sebagai berikut.

4.3.1 Persiapan Kandang

Sebelum memasukkan bibit ke dalam kandang, kandang harus
dipersiapkan agar memenuhi standar kebersihan, ventilasi yang baik,
dan suhu yang sesuai untuk ayam ras pedaging. Pertama kandang
dibersihkan terlebih dahulu untuk menghilangkan segala macam

kotoran yang ada dari periode sebelumnya. Sekam dari periode
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sebelumnya dikeluarkan dari kandang dan dimasukkan ke dalam
karung untuk nantinya dijual kepada petani sebagai pupuk kandang.
Setelah itu, kandang disemprot menggunakan disinfektan agar
menghilangkan hama seperti ulat dan kutu ayam. Setelah dirasa
kandang sudah bersih maka, dilakukan penebaran sekam sebagai alas
ayam. Sekam ditebar dengan ketinggian antara 5-12 cm untuk
menyerap kelembapan, menjaga suhu kandang, dan memberikan
kenyamanan bagi ayam. Setelah dilakukan penebaran sekam,
kandang dilakukan penyesuaian suhu dengan cara menghangatkan
kandang dengan pemanas. Kegiatan ini dinamakan brooding, yang
bertujuan agar suhu sesuai dengan yang dibutuhkan ayam. Ventilasi
kandang juga disesuaikan dengan kebutuhan ayam agar kandang tidak

kekurangan udara saat nanti ayam dimasukkan ke dalam kandang.

Pengadaan Sarana Produksi Peternakan

Pengadaan sarana produksi peternakan yang terdiri dari bibit, pakan,
obat, dan vitamin. Bibit yang dipilih harus memiliki kualitas yang
baik karena, jika bibit yang dipilih sudah sakit maka kemungkinan
untuk bertahan hidupnya akan kecil. Hal ini nantinya akan
menyebabkan kerugian pada peternak. Pakan, obat, dan vitamin juga
harus memiliki kualitas yang baik agar dapat mengefisiensikan proses

produksi peternakan.

Pemberian Pakan dan Minum

Kegiatan pemberian pakan dan minum merupakan salah satu kegiatan
yang sangat krusial dalam usaha peternakan. Hal ini dikarenakan
pemberian pakan harus diperhitungkan secara matang. Pakan yang
diberikan tidak secara tepat maka akan mempengaruhi kualitas ayam
dan biaya operasional peternakan. Pakan yang diberikan dengan
kuantitas yang kurang maka akan menjadikan ayam menjadi kurang

nutrisi dan nantinya bobot yang dihasilkan saat panen tidak sesuai
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target. Sebaliknya, pakan yang diberikan secara berlebihan akan
menyebabkan ayam menjadi kegemukan. Kegemukan pada ayam
akan mengakibatkan kualitas daging menurun karena daging akan
memiliki kadar lemak yang tinggi. Pakan yang berlebihan juga
menyebabkan masalah kesehatan pada ayam dan efisiensi pakan yang
rendah yang akan menjadikan biaya operasional peternakan menjadi

tinggi.

Pengaturan Suhu dan Ventilasi

Pengaturan suhu dan ventilasi harus dilakukan secara rutin setia hari.
Suhu dan ventilasi merupakan aspek yang sangat penting dalam usaha
peternakan ayam ras pedaging terutama dalam sistem kandang fu//
closed house. Suhu dan ventilasi disesuaikan dengan kebutuhan
ayam. Suhu ideal dalam kandang biasanya diajaga antara 27°C hingga
29°C untuk ayam dewasa. Pada masa brooding yaitu pada tahap awal
pemeliharaan ayam yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang optimal bagi pertumbuhan anak ayam, suhu yang dibutuhkan
lebih tinggi sekitar 32°C hingga 35°C. Ventilasi juga diatur untuk
membuat kecepatan udara di dalam kandang sesuai sehingga ayam

merasa nyaman dan mencegah stres akibat panas.

Panen

Ayam ras pedaging idealnya dipanen pada usia 28-45 hari tergantung
pada jenis ayam dan berat badan yang diinginkan. Bobot ideal
biasanya sekitar 1,5 sampai 2,5 kg per ekor. Saat penyusunan dalam
keranjang, jumlah ayam tidak boleh terlalu banyak karena akan
membuat ayam menjadi stres selama perjalanan yang dapat
menyebabkan kematian. Pada saat proses pengiriman, apabila cuaca
sedang panas maka harus dilakukan penyiraman secara berkala guna
menghindarkan ayam dari over heat. Suhu panas yang terlalu tinggi

dapat menyebabkan kematian ayam saat pengiriman. Pada saat cuaca
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hujan maka, ayam akan disiram satu kali kemudian ayam ditutup
dengan terpal untuk menghindarkan ayam terkena air hujan. Air hujan
yang terkena ayam secara berlebihan akan mengakibatkan ayam sakit
dan stres dalam perjalanan sehingga menyebabkan kematian pada

ayam. Bagan alir proses produksi dapat dilihat pada gambar 9.

Persiapan Kandang

A 4

Pengadaan Sarana Produksi Peternakan

A\ 4

Pemberian Pakan dan Minum

\4

Pengaturan Suhu dan Ventilasi

Distribusi Hasil Panen

Gambar 9. Bagan alir proses produksi peternakan milik Bapak Aan
Sumber: Peternakan milik Bapak Aan, 2025



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Keuntungan bersih yang diperoleh pada periode produksi terakhir di
peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan sebesar Rp50.948.290.
R/C Ratio yang didapatkan sebesar 1,1 sehingga, usaha peternakan ayam
ras pedaging milik Bapak Aan dianggap menguntungkan dan layak untuk
dijalankan.

2. Kinerja peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan didapatkan hasil
sebesar 341 yang masuk kedalam kategori baik yang menandakan bahwa
kinerja peternakan ayam milik Bapak Aan sudah baik dan efisien.

3. Analisis risiko pada peternakan ayam ras pedaging milik Bapak Aan
didapatkan 3 agen prioritas tertinggi adalah terjadinya kesalahan listrik,
munculnya berbagai macam penyakit, dan faktor cuaca dengan aksi
mitigasi, melaksanakan biosecurity 3 zona, dan membangun dinding
penahan disekitar area peternakan untuk mencegah air masuk ke dalam

kandang saat hujan.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi pemilik peternakan yaitu Bapak Aan dapat mempertimbangkan dan
melaksanakan usalan tindakan mitigasi berupa pengecekan kondisi alat

kelistrikan secara berkala, meminta penukaran DOC yang sakit dengan
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DOC yang sehat kepada perusahaan, penggunaan perangkat lunak untuk
menghitung kebutuhan pakan secara akurat, membuat perencanaan
pemberian pakan sesuai dengan jumlah dan usia ayam, membuat jadwal
pembersihan kandang rutin, melaksanakan biosekuriti 3 zona, melakukan
verifikasi sarana produksi peternakan, menyesuaikan kecepakatan blower
dengan kecepatan angin, melakukan seleksi anak buah kandang dengan
lebih ketat, dan melakukan pengecekan kondisi DOC saat pertama kali
datang.

Bagi pihak perusahaan diharapkan dapat lebih memperketat SOP terkait
pengantaran sarana produksi peternakan kepada pihak mitra agar tidak
terjadi kesalahan perhitungan dan kualitas yang buruk pada sarana
produksi yang diantar kepada mitra.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah lagi responden
pakar yang berasal dari pihak perusahaan dikarenakan pada penelitian ini
responden pakar hanya berjumlah satu orang penyuluh lapang

perusahaan.
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